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ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMAHAMAN AGAMA ORANG TUA TERHADAP 

PENDIDIKAN KELUARGA DI 22 HADIMULYO BARAT, METRO 

PUSAT LAMPUNG  

 

Oleh: 

 

DHEA SEPTIANA 

 

Pemahaman agama orang tua memiliki peranan penting dalam membentuk 

pola pendidikan keluarga yang Islami. Orang tua yang memahami ajaran agama 

dengan baik cenderung mampu membimbing anak-anaknya dalam aspek akidah, 

ibadah, dan akhlak sesuai nilai-nilai Islam. Namun, dalam kenyataannya, tingkat 

pemahaman agama di kalangan orang tua tidaklah seragam, sehingga berdampak 

pada perbedaan pola pendidikan dalam keluarga. Berdasarkan permasalahan 

tersebut, penelitian ini dirumuskan untuk menjawab pertanyaan: apakah terdapat 

pengaruh antara pemahaman agama orang tua terhadap pendidikan keluarga? 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh tersebut terjadi 

pada keluarga muslim di RT 27 RW 07 Kelurahan 22 Hadimulyo Barat, 

Kecamatan Metro Pusat, Kota Metro. 

Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian korelasional. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket dan 

dokumentasi, dengan jumlah sampel sebanyak 34 kepala keluarga muslim yang 

memiliki anak usia PAUD hingga remaja. Analisis data menggunakan uji statistik 

yang relevan untuk menguji hipotesis yang diajukan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara pemahaman agama orang tua terhadap pendidikan keluarga, dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,032 (< 0,05) dan nilai koefisien kontingensi sebesar 0,487, 

yang menunjukkan kekuatan hubungan dalam kategori sedang. Kesimpulannya, 

semakin tinggi pemahaman agama orang tua, maka semakin baik pula pola 

pendidikan keluarga yang diterapkan, terutama dalam membentuk karakter anak 

melalui nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari.  

 

Kata Kunci: Pemahaman agama orang tua, pendidikan keluarga, nilai Islam, 

akidah, ibadah, akhlak. 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF PARENTS' RELIGIOUS UNDERSTANDING ON 

FAMILY EDUCATION IN 22 HADIMULYO BARAT, METRO PUSAT 

LAMPUNG 

By: 

DHEA SEPTIANA 

Parents' religious understanding plays an important role in shaping an 

Islamic-based family education pattern. Parents who have a good grasp of 

religious teachings tend to be more capable of guiding their children in aspects of 

faith (aqidah), worship (ibadah), and morals (akhlak) in accordance with Islamic 

values. However, in reality, the level of religious understanding among parents 

varies, which affects differences in family education patterns. Based on this issue, 

the research was formulated to answer the question: is there an influence between 

parents' religious understanding and family education? This study aims to 

determine the extent of that influence on Muslim families in RT 27 RW 07, 22 

Hadimulyo Barat Subdistrict, Metro Pusat District, Metro City.  

The method used is a quantitative approach with a correlational research 

type. Data collection techniques were carried out through questionnaires and 

documentation, with a sample of 34 Muslim heads of families who have children 

aged from PAUD to adolescence. Data analysis used relevant statistical tests to 

test the proposed hypothesis.  

The The results of the study indicate a significant influence between 

parents‘ religious understanding and family education, with a significance value 

of 0.032 (< 0.05) and a contingency coefficient value of 0.487, indicating a 

moderate level of relationship strength. In conclusion, the higher the level of 

religious understanding parents have, the better the family education patterns they 

tend to apply, particularly in shaping children's character through Islamic values 

in daily life. 

 

Keywords: Parents' religious understanding, family education, Islamic 

values, faith, worship, morals.  
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MOTTO 

 

يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا قُ واْا انَْ فُسَكُمْ وَاَهْلِيْكُمْ نََراً  …يٰآ
“Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka…” 

(Q.S. At-Tahrim : 6) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kata "paham" berasal dari kata "paham", yang berarti mengerti dengan 

benar tentang sesuatu. Dalam dunia pendidikan, pemahaman adalah tingkat 

kemampuan yang menuntut orang tua untuk memahami atau mengerti tentang 

pemahaman agama Islam. Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk 

memahami dan menerjemahkan konsep dengan cara mereka sendiri, menurut 

beberapa definisi tersebut. Mereka memiliki kemampuan untuk memahami 

apa yang mereka pelajari.1 

Pemahaman agama merupakan langkah pertama menuju praktik Islam. 

Seseorang dapat melaksanakan shalat dengan baik jika mereka memahami 

mengapa shalat diwajibkan, mengapa penting bagi kehidupan, dan bagaimana 

melakukannya. Hanya melalui proses belajar anak dapat memahami agama, 

dan keluarga adalah tempat pertama anak belajar agama. Dalam Surat An-

Nahl ayat 78, Allah SWT berfirman : 

 بُطُوْنِ امَُّهٓتِكُمْ لََ تَ عْلَمُوْنَ شَيْ  اًۙ وَّجَعَلَ لَكُمُ السَّمْعَ وَالَْبَْصَارَ 
نْْۢ ُ اَخْرَجَكُمْ مِّ وَاللّّٓ

دَةَۙ لَعَلَّكُمْ تَشْكُرُوْنَ   ٧۝ وَالََْفْ ِٕ

                                                 
1
 Hasibuan, ―Pengaruh Pe maha man Aga ma Dan  Keteladanan Orang Tua Terhadap 

Penga malan Ibadah Shalat Siswa Di S m k Erna Du mai,‖ Wibawa : Jurnal  Manaje men 

Pendidi kan 1, No.1(2021):  4. 
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Artinya : ―Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatu pun dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, 

penglihatan, dan hati nurani agar kamu bersyukur.‖2 

Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia dilahirkan dalam keadaan 

tidak mengetahui apa pun, tetapi kemudian dianugerahi pendengaran, 

penglihatan, dan hati agar dapat bersyukur. Potensi yang diberikan Allah ini 

dapat berkembang melalui pendidikan, sehingga manusia mampu mengenali 

dan mensyukuri nikmat-Nya. Pendidikan menjadi sarana utama dalam 

mengembangkan potensi yang dimiliki seseorang, menjadikannya bekal dalam 

menjalani kehidupan. Oleh karena itu, tanpa pendidikan, manusia akan 

kesulitan dalam mengembangkan potensi dirinya secara maksimal. 

Pemahaman agama merupakan langkah pertama menuju praktik Islam. 

Seseorang dapat melaksanakan shalat dengan baik jika mereka memahami 

mengapa shalat diwajibkan, mengapa penting bagi kehidupan, dan bagaimana 

melakukannya. Hanya melalui proses belajar anak dapat memahami agama, 

dan keluarga adalah tempat pertama anak belajar agama. 3 

Masyarakat seperti itu harus memiliki cara berpikir maju dan melihat 

ke depan. Sebagai kepala keluarga, seorang ayah harus memiliki kemampuan 

untuk membuat keputusan yang lebih baik dan berpikir logis. Keputusan itu 

pasti akan sangat bergantung pada bagaimana orang tua melihat pendidikan. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, lembaga pendidikan formal maupun 

                                                 
2
 Al Qur’an dan Terje mahannya (Ja karta:  Ke mentrian Aga ma RI, 2022). 

3
 Candra Wijaya dan A miruddin, Il mu Pendidi kan  Konsep, teori, dan Apli kasinya 

( Medan: Le mbaga Peduli Penge mbangan Pendidi kan Indonesia (LPPPI), 2019), 97. 
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nonformal memiliki peran yang sangat penting dalam menyiapkan siswa yang 

berkualitas, bertaqwa, cerdas, dan terampil, serta aktif beribadah. 

Sebagaimana islam menghendaki agar manusia di didik supaya ia mampu 

merealisasikan tujuan hidupnya yang telah digaris oleh Allah SWT yaitu 

beribadah hanya kepada Allah. Pendidikan juga merupakan hal terbesar yang 

selalu diutamakan oleh para orang tua. Saat ini masyarakat semakin 

menyadari pentingnya memberikan pendidikan yang terbaik kepada anak-

anaknya sejak dini. Untuk itu orang tua memegang peranan yang sangat 

penting dalam membimbing dan mendampingi anak dalam kehidupan 

kesehariannya.4 

Keluarga adalah tempat di mana anak melakukan interaksi sosial. 

Keluarga memainkan peran yang sangat penting dalam pembentukan 

kepribadian dan sikap anak. Jika seseorang memiliki keluarga, mereka akan 

mempelajari sistem pengetahuan tentang norma-norma yang berlaku, serta 

peran dan posisi yang diharapkan dari masyarakat. Bahkan dalam hal 

pendidikan, keluarga harus membantu anak-anak mereka belajar sebaik 

mungkin. Oleh karena itu, keteladanan beribadah orang tua mencakup semua 

perkataan dan tindakan yang dilakukan dalam beribadah, khususnya dalam 

sholat, yang dilakukan oleh orang tua, yang harus dicontoh dan dicontoh oleh 

anak-anak mereka. 5 

                                                 
4
 Aris, Il mu Pendidi kan Isla m (jawa Barat: Yayasan Wiyata Bestari Sa masta, 2022), 46. 

5
 Setiono, ―Pengaruh Pe maha man  Keaga maan Terhadap Pendidi kan,‖ Tasa muh 14, 

No.1 (2016): 67. 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di lingkungan RT 27 RW 

07 Kelurahan 22 Hadimulyo Barat, Metro Pusat, ditemukan adanya perbedaan 

pola pendidikan dalam keluarga, khususnya dalam penanaman nilai-nilai 

agama. Sebagian keluarga tampak aktif membiasakan anak-anak mereka untuk 

mengikuti kegiatan keagamaan, seperti shalat berjamaah, mengaji, dan 

menghadiri pengajian. Namun, di beberapa keluarga lainnya, aktivitas 

keagamaan anak-anak kurang mendapat perhatian, di mana mereka lebih 

banyak menghabiskan waktu dengan bermain atau menggunakan gawai tanpa 

adanya arahan khusus terkait nilai-nilai agama. Fenomena ini 

mengindikasikan adanya perbedaan pendekatan dalam mendidik anak yang 

diduga dipengaruhi oleh tingkat pemahaman agama orang tua.6 

Perbedaan pendekatan ini menunjukkan bahwa pemahaman agama 

orang tua berperan dalam membentuk pola pendidikan dalam keluarga. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lebih lanjut bagaimana 

pemahaman agama orang tua dapat memengaruhi pendidikan keluarga di 

Kelurahan 22 Hadimulyo Barat, Metro Pusat Lampung. 

Kemudian, Hasil wawancara dengan dua kepala keluarga menunjukkan 

adanya perbedaan dalam cara mendidik anak berdasarkan tingkat pemahaman 

agama. Seorang kepala keluarga yang berprofesi sebagai ustadz di masjid 

menegaskan bahwa pendidikan agama merupakan hal utama dalam 

keluarganya. Ia menyatakan : 

                                                 
6
 Observasi  kondisi  keluarga di di ling kungan RT 27 RW 07  Kelurahan 22 Hadi mulyo 

Barat,  Metro Pusat, Pada Tanggal 13-14 Januari 2025, t.t. 
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"Bagi saya, agama adalah pedoman hidup, jadi anak-anak harus diajarkan 

sejak kecil agar terbiasa. Shalat itu wajib, mengaji juga harus dilakukan 

setiap hari, karena itu bagian dari tanggung jawab sebagai Muslim."7 

  

Ia juga membiasakan musyawarah dalam keluarga dengan 

berlandaskan ajaran Islam serta membimbing anak-anaknya agar menjadikan 

agama sebagai panduan dalam setiap aspek kehidupan mereka. 

Di sisi lain, seorang kepala keluarga yang berprofesi sebagai pedagang 

memiliki pendekatan yang lebih fleksibel dalam mendidik anak-anaknya. Ia 

lebih menekankan nilai-nilai moral, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan 

kerja keras, sebagai bekal utama bagi anak-anaknya dalam menghadapi 

kehidupan. Menurutnya,  

"Saya ingin anak-anak tumbuh menjadi orang yang baik dan bisa 

bertanggung jawab dalam hidupnya. Saya lebih menekankan bagaimana 

mereka bersikap jujur, bekerja keras, dan menghormati orang lain. Soal 

agama, saya tetap mengajarkan dan mengingatkan mereka, tapi yang utama 

adalah mereka memahami nilai-nilainya dan menerapkannya dengan 

kesadaran sendiri." 8 

 

Ia tetap memberikan arahan tentang agama kepada anak-anaknya, 

namun dengan lebih banyak menekankan aspek moral dan nilai-nilai kebaikan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Penulis menggarisbawahi bahwa pemahaman agama orang tua di 

dalam lingkungan tersebut mempunyai kemampuan yang kurang efektif dalam 

memahami agama islam, oleh karena itu di dalam keluarga tidak mendapatkan 

panduan yang kuat tentang mana yang benar atau salah, sehingga dapat 

mempengaruhi perilaku dan keputusan dikemudian hari. Pemahaman agama 

                                                 
7
 Wawancara dengan Syahrudin Wagra RT 27 RW 07  Kelurahan 22 Hadi mulyo Barat, 

 Metro Pusat, Pada Tanggal 21 Januari 2025, t.t. 
8
 Wawancara dengan Handrida Wagra RT 27 RW 07  Kelurahan 22 Hadi mulyo Barat, 

 Metro Pusat, Pada Tanggal 21 Januari 2025, t.t. 
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orang tua mencakup pendidikan spiritual, seperti pengajaran tentang 

kesabaran, kerendahan hati, rasa bersyukur, dan empati. Jika aspek ini 

diabaikan, keluarga mungkin tumbuh tanpa memiliki dasar spiritual yang 

dalam, yang bisa membuat mereka lebih rendah terhadap tekanan sosial atau 

kritis emosional. Sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian lebih 

mendalam untuk mengetahui lebih luas tentang pentingnya Pemahaman 

agama dalam Pendidikan keluarga. 

Dari pemaparan di atas, penulis tergerak untuk melakukan penelitian di 

Kelurahan 22 Hadimulyo Barat, Kecamatan Metro Pusat, guna mengetahui 

sejauh mana pengaruh pemahaman agama orang tua terhadap pendidikan 

keluarga. Penelitian ini akan dilakukan dengan mengkaji berbagai pola asuh 

dan pendekatan pendidikan yang diterapkan dalam keluarga, baik yang 

berbasis nilai-nilai agama maupun yang lebih menekankan aspek moral dan 

praktis. Oleh karena itu, penulis mengangkat judul “Pengaruh Pemahaman 

Agama Orang Tua terhadap Pendidikan Keluarga di 22 Hadimulyo 

Barat, Metro Pusat Lampung”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dan hasil survey yang telah 

peneliti lakukan, maka masalah yang muncul dalam penelitian ini dapat 

diidentifikasi sebagai berikut :  

1. Tingkat pemahaman agama orang tua di lingkungan RT 27 RW 07 

Hadimulyo Barat menunjukkan variasi yang cukup signifikan, yang 
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berdampak pada perbedaan dalam penerapan pendidikan keagamaan di 

dalam keluarga. 

2. Sebagian orang tua belum optimal dalam menjalankan peran sebagai 

pendidik utama dalam keluarga, khususnya dalam menanamkan nilai-nilai 

keagamaan melalui pembiasaan ibadah dan keteladanan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3. Terdapat kecenderungan sebagian keluarga lebih menekankan nilai-nilai 

moral umum seperti kejujuran dan kerja keras, namun kurang 

memperhatikan integrasi nilai-nilai spiritual dan ibadah dalam proses 

pendidikan anak. 

4. Perbedaan latar belakang pendidikan dan pemahaman agama orang tua 

berpengaruh terhadap pola asuh dan pendekatan pendidikan keluarga, baik 

dalam hal pengawasan ibadah anak, kebiasaan keagamaan harian, maupun 

dalam membimbing anak memahami makna ajaran Islam secara 

menyeluruh. 

 

C. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih terarah, terfokus dan tidak meluas, maka 

peneliti membatasi penelitian ini dalam batasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini akan lebih berfokus pada pemahaman agama islam orang tua 

dalam mendidik keluarganya, tanpa membahas faktor yang berpengaruh 

lainnya dalam proses pendidikan keluarga. 

2. Penelitian terfokus pada keluarga yang beragama islam dan sudah 

memiliki anak pada usia jenjang PAUD sampai dengan usia Remaja Akhir 
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atau usia mulai dari 4 tahun hingga 21 tahun di lingkungan RT 27, RW 07 

Kelurahan Hadimulyo Barat, Kec. Metro Pusat, Kota Metro, Provinsi 

Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitianya itu: Apakah  ada pengaruh positif dan signifikan pemahaman 

agama orang tua terhadap pendidikan keluarga di 22 Hadimulyo Barat Metro 

Pusat? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah : Untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh positif dan signifikan pemahaman 

agama orang tua terhadap pendidikan keluarga di 22 Hadimulyo Barat 

Metro Pusat. 

2. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Manfaat penelitian bagi orang tua, sebagai informasi baru dalam 

mendidik keluarga. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan teori pendidikan keluarga, khususnya dalam 

konteks Islam. Dan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai peran agama dalam membentuk karakter dan 

perilaku di dalam keluarga. 
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b. Manfaat penelitian bagi anak, sebagai motivasi untuk meningkatkan 

pendidikan, motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong untuk 

pencapaian hasil yang baik. 

c. Manfaat penelitian bagi masyarakat, sebagai acuan dalaam membina 

kehidupan rumah tangga. 

 

F. Penelitian yang relevan 

Untuk mendukung permasalahan terhadap bahasa, peneliti berusaha 

mencari berbagai sumber literature dan penelitian terlahulu yang masih 

relevan terhadap masalah yang menjadi objek penelitian saat ini. Selain itu 

yang menjadi syarat mutlak bahwa dalam penelitian ilmiah menolak 

plagiatisme atau mencontek secara utuh tulisan orang lain. Oleh karena itu, 

agar tidak melakukan plagiarisme maka dalam penelitian ini, diperlukan 

eksplorasi terhadap penelitian terdahulu yang relevan dengan tujuan sebagai 

bentuk penegasan penelitian, posisi penelitian dan sebagai teori pendukung 

guna menyusun konsep berfikir dalam penelitian.  

Berdasarkan hasil ekplorasi terhadap penelitian-penelitian terdahulu, 

peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini meskipun terdapat beberapa keterkaitan pembahasan, penelitian 

yang peneliti lakukan juga memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulu. 

Adapun beberapa penelitian terdahulu tersebut adalah : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Arini julia (2019) dengan judul  

―PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN DAN PEMAHAMAN 

AGAMA ISLAM ORANG TUA TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA 
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DI SDN 27 BENGKULU SELATAN‖. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan, adanya pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua terhadap 

Hasil Belajar Siswa. Peneliti menggunakan regresi linear berganda untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua 

terhadap Hasil Belajar Siswa, dengan dasar pengambilan keputusan jika 

signifikansi lebih besar dari 0.05 (Sign > 0.05) maka tidak terdapat 

pengaruh begitupun sebaliknya jika nilai signifikan lebih kecil dari 0.05 

(sign < 0.05) maka terdapat pengaruh yang signifikan. Pada penelitian ini 

nilai yang didapat dengan menggunakan regresi linear berganda yang 

sebelumnya telah melewati uji normalitas, uji homogenitas, uji 

multikolinearitas didapatlah nilai signifikan sebesar 0.000 yang artinya 

lebih kecil dari 0.05 yakni (0.000 < 0.05) ini artinya terdapat pengaruh 

Tingkat Pendidikan Orang Tua (X1) terhadap Hasil Belajar Siswa (Y).9 

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

adalah konteks Pendidikan, penelitian ini berfokus pada hasil belajar siswa 

disekolah, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti berfokus pada 

Pendidikan keluarga yang bersifat informal dan mencakup penanaman 

nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti hasbiatuh (2022) ―PENGARUH 

TINGKAT PENDIDIKAN ORANG TUA TERHADAP HASIL 

BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PESERTA DIDIK DI SMP 

NEGERI 5 BANDAR LAMPUNG‖ Pengaruh Lingkungan Sosial dan 

                                                 
9
 Julia, ―Pengaruh Ting kat Pendidi kan Dan Pe maha man Aga ma Isla m Orang Tua 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Di Sdn 27 Beng kulu Selatan.‖(S kripsi, Beng kulu, Iain Beng kulu, 

2019). 
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Tingkat Pendidikan Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Akidah Akhlak 

Pada Siswa Kelas IV dan V MIN 1 Gresik Tahun 2019 menunjukkan 

bahwa tingkat pendidikan formal orang tua mempunyai pengaruh yang 

positif dan signifikan dengan hasil belajar bidang studi Akidah Akhlak di 

MIN Gresik. 10 Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti adalah pada variabel bebasnya, penelitian ini variabel 

bebasnya adalah tingkat Pendidikan orang tua, sedangkan peniliti ini 

variabel bebasnya adalah pemahaman agama orang tua. Sedangkan 

persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

keduanya berfokus pada peran orang tua dalam pembentukan Pendidikan 

dan nilai agama pada anak.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh ahmad mustaqim (2019) ―TERDAPAT 

PENGARUH POSITIF TETAPI TIDAK SIGNIFIKAN PENDIDIKAN 

ORANG TUA TERHADAP HASIL MINAT BACA AL-QUR‘AN 

SISWA SMP ISLAM AL-KAUTSAR PONDOK CABE ILIR 

TANGERANG SELATAN‖ Terdapat pengaruh positif tetapi tidak signifikan 

pendidikan orang tua terhadap hasil minat baca Al-Qur‘an siswa SMP Islam Al-

Kautsar Pondok Cabe Ilir Tangerang Selatan. 
11

  

                                                 
10

 Siti, ―Pengaruh Ting kat Pendidi kan Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Pendidi kan 

Aga ma Isla m Peserta Didi k Di S mp Negeri 5 Bandar La mpung.‖(S kripsi, La mpung, Uin Raden 

Intan La mpung,2022). 
11

  Mustaqi m, ―Pengaruh Pe maha man Orang Tua Tentang Pendidi kan Dan 

Profesionalis me Guru Terhadap  Minat Baca Al-Qur‘an Siswa S mp Isla m Al- Kautsar Pondo k 

Cabe Ilir Tangerang Selatan.‖(S kripsi , Ja karta, Institut Ptiq Ja karta, 2019). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pemahaman Agama Islam 

1. Pengertian agama islam 

Menurut rumusan Seminar Nasional tentang Pendidikan Islam se-

Indonesia tahun 1960, pengerian pendidikan agama Islam adalah sebagai 

pengarahan dan bimbingan terhadap pertumbuhan ruhani dan fisik 

menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan, mengajar, melatih, 

dan mengawasi berlakunya semua ajaran Islam.  

Secara umum, gagasan tentang pendidikan agama Islam berfokus 

pada makna dan asal kata yang membentuknya, serta kata "pendidikan" 

itu sendiri dalam hubungannya dengan agama Islam. Dalam konteks ini, 

beberapa istilah yang umum dikenal dan digunakan oleh para pakar 

dalam bidang pendidikan agama Islam dijelaskan. 

Ada tiga istilah yang umum digunakan dalam Pendidikan agama 

Islam yakni, al-ta‘lim, al-tarbiyah dan al-ta‘dib. Namun demikian, ketiga 

istilah tersebut mempunyai pengertian tersendiri dalam Pendidikan. 

Ahmad tafsir dalam Muhammad Daud Ali menjelaskan bahwa, 

pengertian al-tarbiyah mengandung arti memelihara, membesarkan dan 

mendidik yang didalamnya sudah termasuk makna mengajar.12 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa Al-

Tarbiyah adalah proses Pendidikan Islam yang bertujuan untuk 

                                                 
12

  Muha m mad Daud Ali, Pendidi kan Aga ma Isla m (Ja karta: PT.Raja Grafindo Persada, 

2006), 14. 
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mengembangkan potensi seseorang, baik jasmani, akal maupun jiwa. 

Tarbiyah untuk membentuk akhlak dan kepribadian yang baik. Dalam 

islam, tarbiyah dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan, tarbiyah 

mencakup aspek spiritual, intelektual, moral, social dan fisik. 

 

2. Pemahaman Orang Tua Terhadap Agama Islam 

a. Pengertian Orang Tua 

Orang tua adalah bagian keluarga yang terdiri dari ayah dan 

ibu dan dibentuk oleh ikatan pernikahan yang sah yang 

memungkinkan mereka untuk membentuk keluarga. Orang tua 

memiliki tanggung jawab dan kewajiban untuk mendidik, mengasuh, 

dan membimbing anak-anaknya untuk mempersiapkan mereka untuk 

kehidupan masyarakat. 13 

Menurut Ahmadi, keluarga adalah suatu sistem kesatuan yang 

terdiri dari anggota-anggota yang saling mempengaruhi dan 

mempengaruhi satu sama lain. Oleh karena itu, definisi orang tua di 

atas tidak relevan dengan pengertian keluarga karena orang tua 

merupakan bagian dari keluarga besar, yang kemudian diganti oleh 

keluarga inti yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak.14 

Orang tua adalah orang pertama yang mengenal anak dan 

mengajarkannya cara hidup. Menerima, menyetujui, membenarkan, 

                                                 
13

 Yoyon Suryono Ernie Martsiswati, ―Peran Orang Tua Dan Pendidikan Dalam 

Menerapkan Prilaku Disiplin Terhadap Anak Usia Dini,‖ Pendidikan dan Pemberdayaan 

Masyarakat 1 (2014): 190. 
14

 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial (Jakarta: Renika Cipta, 2002), 60. 
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menolak, atau melarang adalah beberapa cara anak mereka bertindak. 

Dengan memberikan nilai pada tingkah lakunya ini, anak membentuk 

norma-norma tentang hal-hal yang baik dan buruk, dan hati 

nuraninya membentuk tingkah laku selanjutnya. Orang tua memiliki 

tanggung jawab untuk membangun moral yang teguh pada anak 

mereka. 

Orang tua harus memiliki kemampuan untuk menjalankan 

peran mereka sebagai orang tua agar mereka dapat mendidik dan 

membina anak mereka agar menjadi anak yang baik. Meskipun 

menjalankan peran ini mungkin sulit, peran orang tua yang baik telah 

digambarkan secara teoritis sebagai ayah dan ibu yang baik. Saat-saat 

tertentu, orang tua kadang-kadang secara tidak disadari melakukan 

hal-hal atau tindakan yang sering mengganggu gambaran mereka 

sebagai orang tua yang baik dan bisa memahami anak.15 

b. Tugas dan Tanggung jawab Orang Tua Terhadap Anak 

Tugas sebagai orang tua merupakan suatu tugas yang luhur 

dan berat. Sebab ia tidak sekedar bertugas menyelamatkan nasib 

anak-anaknya dari bencana hidup di dunia. Namun jauh dari itu ia 

bisa memikul amanat untuk menyelamatkan mereka dari siksa neraka 

di akherat di mana anak merupakan amanat Tuhan bagi kedua orang 

tuanya. 

                                                 
15

 Mardiyah, ―Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Agama Terhadap Pembentukan 

Kepribadian Anak,‖ Pendidikan 3 (2015): 112. 
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Setiap orang tua, para pendidik maupun para guru pada 

hakekatnya adalah mengemban amanat Allah. Karena mereka akan 

dimintai pertanggungan jawab oleh Allah tentang bagaimana keadaan 

pendidikan anak-anaknya. (Abu Tauhid, 1990:5). Dalam hal ini Allah 

berfirman: 

لََن َّهُمْ اَجَْْعِيَْۙ   ٧٩۝فَ وَربَِّكَ لنََسْ  
Artinya: "Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai 

mereka semua". (QS. AL-Hijr:92). 

Dalam melaksanakan amanat tersebut, orang tua dan 

masyarakat harus senantiasa menyesuaikan diri dengan tahapan 

pertumbuhan dan perkembangan anak sesuai dengan usianya baik 

jasmani, kecerdasan, rohani dan sosial, sehingga dengan tahapan 

tersebut akan tumbuh kesadaran anak dan kewajiban-kewajibannya 

yaitu kepada diri sendiri, orang tua, masyarakat dan Allah. 

Menurut Zuhairini (1981: 33) tugas orang tua terhadap anak 

adalah sebagai berikut: 

1) Mengajarkan ilmu pengetahuan agama Islam 

2) Menanamkan keimanan dalam jiwa anak 

3) Mendidik anak agar taat menjalankan agama 

4) Mendidik anak agar berbudi pekerti yang mulia 

 

Oleh karena itu manusia lahir di dunia sebagai bayi yang 

belum dapat menolong dirinya, maka orang tua mempunyai tanggung 
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jawab untuk mendidik anaknya dengan sebaik-baiknya. Jika tidak, ia 

mengelakkan tugasnya terhadap Tuhan Yang Maha Esa, yang 

menitipkan anak yang dilahirkan dikalangan orang tuanya, yaitu 

tugas untuk mendidik anaknya. Orang tua mengelakan tugas berarti 

juga mengelakkan tanggung jawab.16 

c. Standar Pemahaman Agama Orang Tua 

Dalam Islam, orang tua memiliki peran penting dalam 

membimbing dan mendidik anak-anak mereka agar tumbuh menjadi 

pribadi yang beriman, beribadah dengan benar, dan berakhlak mulia. 

Untuk menjalankan tugas ini dengan baik, orang tua perlu memiliki 

pemahaman dasar tentang agama Islam. Setidaknya, ada tiga aspek 

utama yang harus dikuasai, yaitu pemahaman akidah, ibadah, dan 

akhlak. 

1) Pemahaman Akidah 

Akidah merupakan dasar utama dalam Islam yang harus 

ditanamkan sejak dini. Orang tua harus memahami dan 

meyakini konsep Tauhid, yakni mengesakan Allah dalam segala 

aspek kehidupan. Selain itu, mereka juga perlu memahami enam 

Rukun Iman agar dapat mengajarkan keyakinan yang benar 

kepada anak-anak, sehingga mereka tumbuh dengan keimanan 

yang kuat dan tidak mudah terpengaruh oleh pemahaman yang 

keliru. 

                                                 
16

  Mardiyah, 113. 
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2) Ibadah 

Selain akidah, ibadah juga menjadi bagian penting dalam 

kehidupan seorang Muslim. Orang tua perlu memahami tata 

cara salat, puasa, zakat, dan ibadah lainnya agar bisa 

mengajarkannya kepada anak-anak. Kemampuan membaca Al-

Qur'an dengan baik juga perlu dimiliki, karena Al-Qur‘an 

adalah pedoman hidup yang harus diajarkan sejak dini. Dengan 

memberikan contoh nyata dalam menjalankan ibadah, anak-

anak akan lebih mudah meneladani dan mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3) A khla k 

A khla k yang bai k  merupa kan cer minan dari  kei manan 

seseorang. Orang tua harus  menana m kan nilai-nilai seperti 

jujur, sabar, hor mat  kepada orang tua, dan saling tolong-

 menolong. Tida k hanya dengan  kata- kata, tetapi juga  melalui 

teladan dala m si kap dan perila ku sehari-hari. Dengan 

 me mbiasa kan ana k-ana k bersi kap santun dan beradab sesuai 

ajaran Isla m,  mere ka a kan tu mbuh  menjadi pribadi yang 

bera khla k  mulia dala m  kehidupan ber masyara kat. 

 Me mili ki pe maha man yang bai k tentang a kidah, 

ibadah, dan a khla k a kan  me mbantu orang tua dala m 

 menjalan kan perannya sebagai pendidi k uta ma bagi ana k-

ana knya. Dengan bi mbingan yang benar,  mere ka dapat 
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 menana m kan nilai-nilai Isla m yang  ko koh sehingga ana k-ana k 

tu mbuh  menjadi generasi yang beri man, berta kwa, dan 

bera khla k terpuji. 17 

 

Selanjutnya, Orang tua juga perlu  me mberi kan bi mbingan 

 kepada ana knya agar  ma mpu  menyelesai kan  masalah yang 

dihadapi. Beberapa hal yang dapat dila ku kan oleh orang tua adalah 

perta ma,  me mbantu ana k-ana k  me maha mi posisi dan peranannya 

 masing- masing, agar  ma mpu saling  menghor mati dan saling tolong 

 menolong dala m  mela ksana kan perbuatan yang bai k;  kedua, orang 

tua harus  me mbantu ana k-ana knya  mengenal dan  me maha mi nilai-

nilai yang  mengatur  kehidupan ber keluarga, bertetangga, 

ber masyara kat dan  ma mpu  mela ksana kannya dala m  kehidupan; 

 ketiga, orang tua henda knya  mendorong ana kana knya untu k 

 mencari Il mu dunia serta il mu aga ma, agar  ma mpu  merealisasi kan 

dirinya (self-realization) sebagai individu dan anggota  masyara kat 

yang beri man;  kee mpat,  me mbantu ana k-ana k  me masu ki 

 kehidupan ber masyara kat setahap de mi tahap  melepas kan diri dari 

 ketergantungan terhadap orang tua, serta bertanggung jawab atas 

si kap dan perila kunya;  keli ma,  me mbantu  me mberi  kese mpatan 

serta  mendorong ana k-ana k  mengerja kan sendiri dan berpartisipasi 

dala m  mela ksana kan  kegiatan  keaga maan dai dala m  keluarga dan 

                                                 
17

 Ida Warsah, Pendidi kan Isla m Dala m  Keluarga: Studi Psi kologis Dan Sosiologis 

 Masyara kat  Multi Aga ma Desa Suro Bali (Yogya karta: Tunas Ge milang Press, 2020), 17. 
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 masyara kat untu k  me mperoleh pengala man sendiri secara langsung 

sebagai upaya pening katan i man.18 

 

B.  Konsep Pendidi kan  Keluarga 

1. Pengertian Pendidi kan 

Pendidi kan berasal dari bahasa yunani, paedagogieg, yang berarti 

ana k, agogos artinya  me mbi mbing atau tuntunan, dan ie k artinya il mu. 

Oleh  karena itu, eti mologinya  menunju k kan bahwa pendidi kan adalah 

il mu yang  me mpelajari cara  me mberi kan bi mbingan  kepada ana k. 

Pendidi kan adalah terje mahan dari  kata "pendidi kan" dala m bahasa 

Inggris, yang berasal dari  kata yunani "educare", yang berarti 

 mengeluar kan apa yang tertana m dala m jiwa ana k untu k dituntun agar 

tu mbuh dan ber ke mbang. 
19

 

An-Nahlawi  mendefinisi kan lafadz al-Tarbiyah dari tiga  kata: raba 

yarbu, yang berarti berta mbah dan tu mbuh;  kedua, rabiya yarba dengan 

wazn (bentu k)  khafiya ya klıfa, yang berarti  menjadi besar; dan  ketiga, 

rabba yarubbu dengan wazn (bentu k)  madda ya muddu, yang berarti 

 me mperbai ki,  menguasai,  menuntun,  menjaga, dan  me melihara. 

An-Nahlawi  mengutip al-Bani  menyata kan bahwa pendidi kan 

(tarbiyah) ada e mpat unsur, perta ma,  menjaga dan  me melihara fitrah ana k 

 menjelang baligh;  kedua,  menge mbang kan seluruh potensi dan  kesiapan 

yang ber maca m  maca m;  ketiga,  mengarah kan seluruh fitrah dan potensi 

                                                 
18

 Nuraini, ―PERAN ORANG TUA DALA M PENERAPAN PENDIDI KAN AGA MA 

DAN  MORAL BAGI ANA K,‖  Muaddib 3 (2013): 80. 
19

  madyo e ko Susilo, Dasar Dasar Pendidi kan (Se marang: Ffhar publishing, 1990), 12. 
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ini  menuju  kepada  kebai kan dan  kese mpurnaan yang laya k baginya. 

 Kee mpat, proses ini dila ksana kan secara bertahap, sebagai mana 

diisyarat kan oleh al-Baidlawi dan ar-Raghib dengan sedi kit de mi sedi kit. 

Tafsir  menegas kan bahwa dua tujuan uta ma pendidi kan adalah 

untu k  menana m kan nilai dala m arti pandangan hidup, yang a kan 

 me mengaruhi pertu mbuhan fisi k dan  mentalnya. Yang  kedua adalah 

 menana m kan si kap, yang a kan  menjadi dasar untu k  menghargai guru dan 

pengetahuan yang  mere ka beri kan di se kolah. 

Qardhawi  mendefinisi kan pendidi kan Isla m sebagai proses arahan 

dan bi mbingan untu k  mewujud kan  manusia seutuhnya, yaitu a kal dan 

hatinya, rohani dan jas maninya, a khla k dan  ketera mpilannya, sehingga 

 mere ka siap  menjalani  kehidupan yang bai k berdasar kan nilai-nilai 

aga ma Isla m.
20

 

2. Pengertian  Keluarga 

Dala m  ka mus besar Bahasa indoneisa  keluarga adalah suatu 

 keluarga yang paling  mendasar dala m  masyara kat yang terdiri dari ibu 

dan bapa k dengan ana k-ana knya.
21

 

 Keluarga adalah le mbaga sosial res mi yang terbentu k setelah 

adanya per kawinan.  Menurut pasal 1 Undang-undang per kawinan No mor 

1 Tahun 1974,  menjelas kan bahwa ―Per kawinan adalah i katan lahir batin 

antara seorang pria dan seorang wanita sebagai sua mi istri dengan tujuan  

                                                 
20

 Idi Warsah, Pendidi kan Isla m Dala m  Keluarga (Yogya karta: Tunas Ge milang Press, 

2020), 9. 
21

  Mudjahid Abdul  Manaf, Sejarah Aga ma-Aga ma (Ja karta: PT Raja Grafindo Persada, 

1996). 
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 me mbentu k  keluarga yang bahagia dan sejahtera berdasar kan  ketuhanan 

Yang  maha Esa.‖
22

 

Anggota  keluarga terdiri dari sua mi, istri atau orang tua (ayah dan 

ibu) serta ana k. I katan dala m  keluarga tersebut didasar kan  kepada cinta 

 kasih sayang antara sua mi istri yang  melahir kan ana k-ana k. Oleh  karena 

itu hubungan pendidi kan dala m  keluarga adalah didasar kan atas adanya 

hubungan  kodrati anatara orang tua dan ana k.
23

 

 Me mbahas tentang pendidi kan dala m  keluarga, dala m hidup dan 

 kehidupan seseorang tida k a kan bisa lepas dari  keluarga,  karena di 

sinilah per mulaan  kehidupan sosial seseorang berlangsung.  Keluarga 

 merupa kan unit ter kecil dari  masyara kat. Se kaligus sebagai  kelo mpo k 

 kecil dala m  masyara kat,  keluarga terbagi  menjadi dua, yaitu: 

a.  Keluarga  kecil (nuclear fa mily):  Keluarga inti adalah unit  keluarga 

yang terdiri dari sua mi, isteri, dan ana k-ana k  mere ka, yang  kadang-

 kadang disebut juga sebagai conjugal fa mily. 

b.  Keluarga besar (extended fa mily):  Keluarga besar didasar kan pada 

hubungan darah dari seju mlah besar orang, yang  meliputi orang tua, 

ana k,  ka ke k-nene k, pa man, bibi,  ke mene kan, dan seterusnya. Unit 

 keluarga ini sering disebut sebagai conguine fa mily (berdasar kan 

pertalian darah).  
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 Alisuf Sabri, Pengantar Il mu Pendidi kan (Ja karta: UIN Ja karta Press, 2005), 

h.5 
23
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 Mori di atas  me mberi kan ga mbaran bahwa  keluarga adalah suatu 

 kelo mpo k sosial ter kecil terdiri dari ayah, ibu, satu ana k atau lebih, di 

 mana cinta/ kasih sayang dan tanggung jawab dibagi secara adil agar ana k 

 ma mpu  mengendali kan ting kah la ku, berpi kir dan bersi kap, serta 

berjiwa sosial secara isla mi. Jadi,  keluarga  Musli m secara u mu m 

 merupa kan le mbaga ter kecil yang unsur-unsurnya terdiri dari ayah, ibu 

dan ana k yang  mana hubungan sosialnya relatif tetap yang didasar kan 

atas i katan darah, perni kahan secara Isla m, atau adopsi dan dijiwai oleh 

suasana afe ksi dan rasa tanggungjawab secara  ke keluargaan. Sehingga 

a kan  menjadi  keluarga  musli m yang taat beribadah dan ber masyara kat 

secara bai k dengan penuh toleran. 

Hadisubroto  menjelas kan bahwa pendidi kan  keluarga terdapat dua 

pe megang peran uta ma  keluarga dala m intera ksi edu katif, yaitu orang 

tua dan ana k.  Keduanya  me mpunyai peran  masing  masing.Orang tua 

berperan sebagai pendidi k dengan  mengasuh,  me mbi mbing,  me mberi 

teladan, dan  me mbelajar kan ana k. Sedang kan ana k sebagai peserta didi k 

 mela ku kan  kegiatan belajar  mengajar dengan cara fi kir,  menghayati, dan 

berbuat di dala m dan terhadap dunia  kehidupannya. 

Dala m pendidi kan  keluarga ditandai dengan feno mena di 

 masyara kat yang ber kaitan dengan peran ha k dan  kewajiban serta 

tanggungjawab orang tua, bai k secara psi kologis,  maupun sosiologis serta 

a ktualisasi peran orang tua terhadap pendidi kan  keluarga dala m 

perspe ktif Isla m. Berdasar kan realita yang ada di  masyara kat, para orang 
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tua belu m banya k  menyadari bahwa pendidi kan Isla m  merupa kan  kunci 

uta ma pendidi kan  keluarga. Padahal pendidi kan Isla m  me mpunyai peran 

cu kup besar dala m  me mbentu k pandangan hidup dan  kepribadian 

seseorang di  masyara kat.
24

 

3. Pengertian Pendidi kan  Keluarga 

Pendidi kan  keluarga  merupa kan lapangan Pendidi kan yang 

perta ma. Orang tua adalah  kodrati,  mere ka pendidi k bagi ana k -ana knya 

 karena secara  kodrati orang tua diberi kan a manah oleh Allah SWT 

berupa naluri orang tua.  Karena naruli ini,ti mbul rasa  kasih saying para 

orang tua  kepada ana k -ana k  mere ka, sehingga secara  moral  keduanya 

 merasa terbeban tanggung jawab untu k  me melihara,  mengawasi, 

 melindungi,  me mbi mbing  keturunan  mere ka. Na mun bentu k  keya kinan 

aga ma yang a kan dianut oleh ana k sepenuhnya tergantung bi mbingan, 

pe meliharaan, dan pengaruh orang tua.
25

 

Antara  keluarga dan pendidi kan adalah dua istilah yang tida k 

dapat dipisah kan. Sebab, di  mana ada  keluarga di situ ada pendidi kan. 

 Keti ka orang tua  mela ksana kan tugas dan tanggung jawabnya  mendidi k 

ana k,  ma ka pada wa ktu yang sa ma ana k  menghajat kan pendidi kan dari 

orang tua. Dala m UU Sisdi knas disebut kan bahwa pendidi kan  keluarga 

 merupa kan bagian dari jalur pendidi kan luar se kolah yang 

                                                 
24

 Warsah, Pendidi kan Isla m Dala m  Keluarga, 10–11. 
25

 Era Octafiona Erni Yusnita, ―Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Keluarga,‖ Civil And 

Islamic Family Law 2 (2021): 19. 
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diselenggara kan dala m  keluarga, dan  me mberi kan  keya kinan aga ma, 

nilai budaya, nilai  moral dan  ketra mpilan.
26

 

Pendidi kan  keluarga  Musli m adalah usaha yang dila ku kan oleh 

ayah dan ibu secara sadar  melalui proses bi mbingan jas mani dan rohani 

terhadap ana k dengan tujuan  menjadi kan  manusia seutuhnya, yang 

beri man dan bertaqwa, serta  me mili ki  kepribadian yang Isla mi dan 

bera khla k  mulia. Sehingga diharap kan  ma mpu berbuat yang lebih bai k 

 menjadi  keluarga yang sa kinah  mawaddah wa rah mah.
27

 

4. Unsur – unsur Pendidi kan  Keluarga 

a.  Menana m kan Pendidi kan Aga ma 

 Masa  kana k- kana k adalah  masa yang paling bai k untu k 

 meresap kan dasar dasar hidup beraga ma. Bagi  keluarga keluarga 

beraga ma isla m, ana k-ana k dibiasa kan i kut serta  ke  mesjid bersa ma 

sa ma untu k  menjalan kan ibadah,  mendengar kan  khotbah atau 

cera mahcera mah  keaga maan,  menghadiri atau  mengi kuti  kegiatan 

 keaga maan, tableq, dan  kegiatan seperti ini besar pengaruhnya 

terhadap  kepribadian ana k. Bagi  keluarga yang beraga ma selain 

Isla m pelibatan ana k pada ritual  keaga maan dan penghayatan hidup 

beraga ma  menjadi hal perlu terdesain pula dengan bai k, bu kan 

se kedar  mengi kuti  kelazi man.  Kehidupan dala m  keluarga henda knya 

 ma mpu  me mberi kan  kondisi  kepada ana k untu k  mengala mi suasana 

hidup  keaga maan.  
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103. 
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b.  Menana m kan Pendidi kan  Moral 

Penana man nilai  moral pada ana k terlihat dari si kap dan 

perila ku orang tua yang  menjadi teladan bagi  mere ka. Nilai-nilai 

yang dipaha mi ana k a kan teri kat pada orang-orang yang  mere ka 

su kai dan  kagu mi, dan ini  merupa kan salah satu cara ana k  mengenal 

nilai-nilai etis dala m  kehidupan. Perila ku etis  mencer min kan 

 ke muliaan dan  keagungan  ke manusiaan yang berasal dari filsafat, 

 kearifan lo kal, nilai-nilai aga ma, dan budaya. 

 Beberapa cara untu k  menana m kan nilai-nilai ini antara lain 

 melalui  keteladanan, nasihat, penyediaan bu ku bacaan, fil m, dan 

ling kungan yang  mendu kung per ke mbangan  moral yang bai k. 

 Materi pendidi kan  moral  menca kup berbagai aspe k, seperti 

 ketuhanan,  kasih sayang,  kesetiaan, nasionalis me, patriotis me, 

 kebai kan hati,  kejujuran,  keadilan,  kebenaran,  kebija ksanaan, 

 keindahan, dan lain-lain. Dengan  me mili ki  moral yang bai k, 

seseorang a kan berperila ku selaras dengan sifat-sifat  ke manusiaan 

yang luhur dan beradab.  

 Keluarga  merupa kan te mpat terbai k untu k  menana m kan sifat 

dan  kara kter  moral yang positif. Proses sosialisasi  menjadi  kunci 

dala m  me mbentu k ana k agar tu mbuh sebagai anggota  masyara kat 

yang  me maha mi dan  menghayati perila ku yang sesuai dengan 

 kebiasaan dan adat istiadat sete mpat, ter masu k nilai-nilai dan nor ma-

nor ma yang berla ku.  
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Nilai-nilai yang diharap kan antara lain: (a) nilai tata  kra ma, 

(b) nilai sopan santun, (c) nilai  kebersa maan dan gotong royong, (d) 

nilai toleransi, (e) nilai  ketelitian,  kerapian,  kedisiplinan, dan 

 kese mpurnaan, serta (f) nilai  kesabaran dan  kete kunan. 

c.  Menana m kan Nilai – nilai Sosial 

 Keluarga, dala m  konte ks pendidi kan,  merupa kan le mbaga 

sosial yang terdiri  mini mal dari ayah, ibu, dan ana k.  Keluarga 

berfungsi sebagai te mpat internalisasi nilai-nilai sosial, yaitu nilai-

nilai yang  me mengaruhi  kehar monisan dala m  kehidupan bersa ma 

antar  manusia. Di dala m  keluarga, ana k belajar untu k berbagi peran, 

 kepentingan, ha k, dan  kewajiban, serta  me mbentu k  kesepa katan 

sosial dan  menyusun stru ktur sosial yang  mencer min kan  kehidupan 

di  masyara kat.  

 Kesadaran sosial ana k dapat di ke mbang kan seja k dini, 

teruta ma  melalui ling kungan  keluarga yang  mengedepan kan rasa 

saling  me mbantu, gotong royong, toleransi, serta saling asah-asih-

asuh. Dala m  keluarga, ana k-ana k diajar kan untu k  menga mbil peran 

dan tanggung jawab sosial, yang pada a khirnya a kan  me mpersiap kan 

 mere ka untu k ber kontribusi di  masyara kat. 

d.  Menge mbang kan  Ketera mpilan  Keru mahtangaan 

Di dala m  keluarga ana k-ana k, re maja, dan pe muda belajar 

 mengerja kan pe kerjaan-pe kerjaan  keru mahtanggaan seperti 

 menyapu,  mencuci,  me masa k, dan lain sebagainya. Secara ala miah 
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 ketera mpilan  keru mahtanggaan diajar kan dari generasi senior  kepada 

generasi yunior  melalui  kehidupan sehari-hari secara infor mal. Di 

ru mah ana k-ana k belajar  menyelesai kan sendiri  kebutuhan 

 keru mahtanggaannya seperti  me mbersih kan  ka mar tidur, 

 me mbersih kan ling kungan ru mah,  mencuci pa kaian,  menata dan 

 merapi kan bu ku-bu ku  mili knya, dan  menyiap kan  ma kanan yang 

 menjadi  kebutuhannya.  

Pada  keluarga- keluarga  menengah  ke atas, urusan 

 keru mahtanggaan biasanya diurus oleh pra muwis ma atau tenaga tata 

graha, na mun tetap saja ada tanggung jawab setiap orang untu k tahu 

dan  ma mpu  mengerja kan pe kerjaan-pe kerjaan  keru mahtanggaan 

tersebut secara  mandiri. Seseorang yang canggung dala m 

 mengerja kan urusan  keru mahtanggan a kan  mengala mi  kesulitan 

 keti ka berada di tengah  masyara kat,  karena di situ dibutuh kan 

 ketera mpilan  keru mahtanggaan sebagai sebuah nor ma sosial. 

e.  Menana m kan  Ketera mpilan O kupasional dan Vo kasional 

Di dala m  keluarga, ana k-ana k, re maja, dan pe muda belajar 

 ketera mpilan o kupasional dan vo kasional.  Ketera mpilan o kupasional 

 meruju k pada  ke ma mpuan yang ber kaitan dengan pengelolaan 

urusan pribadi dan pe menuhan  kebutuhan e kono mi secara  mandiri.  

Se mentara itu,  ketera mpilan vo kasional berhubungan dengan 

 ke ma mpuan untu k  mela ku kan pe kerjaan yang diperlu kan untu k 

 me menuhi  kebutuhan dasar pribadi dan  menghasil kan pendapatan. 
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Setiap individu diharap kan dapat  mengelola  kebutuhan 

o kupasionalnya, seperti  menjaga  kebersihan diri,  mengurus 

 kebutuhan e ksresi (buang air  kecil dan besar), berpa kaian, serta 

 me mbersih kan  ka mar atau ling kungan te mpat tinggal.28 

Selain pendidi kan aga ma,  keluarga juga berperan penting 

dala m  menana m kan nilai-nilai  moral. Ana k-ana k belajar dari si kap 

dan perila ku orang tua yang  menjadi teladan.  Mere ka  menga mati 

bagai mana orang tua  mere ka berintera ksi dengan orang lain, dan 

nilai-nilai etis  mulai terinternalisasi dala m diri  mere ka.  Melalui 

 keteladanan, nasihat, dan ling kungan yang  mendu kung, ana k-ana k 

diajar kan tentang  kasih sayang,  kejujuran, dan  keadilan.  Keluarga 

 menjadi te mpat yang ideal untu k  me mbentu k  kara kter  moral yang 

positif, sehingga ana k tu mbuh  menjadi individu yang beradab dan 

 menghargai nor ma-nor ma sosial. 

5.  Manfaat Pendidi kan Aga ma Isla m Dala m  keluarga 

Pendidi kan isla m dala m  keluarga , ling kungan, dan  masyara kat 

 me mili ki beberapa  manfaat diantaranya : 

a.  Me mbentu k  kara kter bangsa  

Pendidi kan isla m dapat  me mberi kan dasar  moral yang  kuat 

dan  menana m kan si kap be kerja sa ma, sehingga dapat  me mbantu 

 mencipta kan  masyara kat yang lebih har monis dan bertanggung 

jawab. 
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Masa Kini, 2015, 57–60. 



29 
 

 

b.  Menu mbuh kan  kei manan dan  ketaqwaan  

Pendidi kan isla m dala m  keluarga bertujuan untu k 

 menu mbuh kan rasa  kei manan dan  ketaqwaan  kepada Allah SWT.  

c.  Me mbentu k  kepribadian ana k  

Pendidi kan isla m dala m  keluarga dite kan kan pada aaspe k 

 kei manan, ibadah, dan a khla k yang diapli kasi kan dala m bentu k 

 keteladanan orang tua. 

d.  Menge mbang kan siste m  ke masyara katan 

Pendidi kan isla m di  masyara kat dapat  menge mbang kan 

siste m  ke masyara katan yang bersifat gotong royong, saling 

 me mbantu, dan  menguta ma kan  musyawarah dan  mufa kat. 

e.  Mening kat kan  moral bangsa dan negara. 

Pendidi kan aga ma isla m dala m ling kungan  masyara kat 

sangat berperan penting untu k  mening kat kan  moral bangsa dan 

negara. 

f.  Me mbangun  manusia Indonesia seutuhnya  

Pendidi kan aga ma isla m  merupa kan siste m Pendidi kan 

 moral dan a khla k, dala m rang ka pe mbangunan  manusia Indonesia 

seutuhnya. 

 

C. Pengaruh Pe maha man Aga ma Orang tua Terhadap Pendidi kan 

 Keluarga 

Pengaruh pe maha man aga ma orang tua terhadap pendidi kan  keluarga 

di  Kelurahan 22 Hadi mulyo Barat,  Metro Pusat terlihat jelas saat wawancara 
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dengan orang tua sete mpat. Beberapa orang tua  menunju k kan pe maha man 

aga ma yang bai k, na mun sebagian besar  me mili ki pe maha man yang  kurang 

bai k, dan hanya sedi kit yang  me mili ki pe maha man aga ma yang  kuat. 

Pe maha man aga ma orang tua di ling kungan ini dirasa  kurang efe ktif dala m 

 mendala mi ajaran Isla m, sehingga dala m  keluarga tida k ada pedo man yang 

jelas  mengenai hal-hal yang benar atau salah.  

Abdullah mengatakan bahwa Setiap keluarga memiliki tingkat 

pemahaman dan pengamalan agama yang berbeda, mulai dari yang tinggi, 

sedang, hingga rendah. Tingkat pemahaman agama orang tua tersebut secara 

langsung maupun tidak langsung berpengaruh terhadap pola pendidikan 

dalam keluarga, terutama dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada 

anak. Oleh karena itu, dalam konteks pendidikan, memperlakukan seluruh 

anak secara sama tanpa mempertimbangkan latar belakang keluarga yang 

berbeda justru dapat menimbulkan ketidaktepatan pendekatan. Dalam hal ini, 

sangat penting dilakukan pemetaan karakteristik keluarga, termasuk sejauh 

mana pemahaman agama orang tua, agar proses pendidikan anak di 

lingkungan keluarga dapat berjalan secara efektif dan sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing.29 

Hal ini tentu dapat  me mengaruhi si kap dan  keputusan  mere ka di 

 masa depan. Pe maha man aga ma orang tua juga  menca kup pendidi kan 

spiritual, seperti  mengajar kan  kesabaran,  kerendahan hati, rasa syu kur, dan 

e mpati. Ji ka aspe k-aspe k ini tida k diperhati kan,  keluarga bisa ber ke mbang 

                                                 
29 Abdullah, Ilmu Pendidikan Islam (Makassar: Alauddin University Press, 2018), 196. 
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tanpa dasar spiritual yang  ko koh, yang bisa  menjadi kan  mere ka lebih rentan 

terhadap te kanan sosial atau  masalah e mosional.  

Oleh  karena itu, peneliti  merasa perlu untu k  mela ku kan penelitian 

lebih lanjut guna  me maha mi lebih dala m pentingnya pe maha man aga ma 

dala m pendidi kan  keluarga. 

 

D. Kerang ka  Konseptual Penelitian 

 Kerang ka  konseptual  merupa kan tentang bagai mana teori 

berhubungan dengan berbagai fa ktoryang telah didentifi kasi sebagai  masalah 

yang penting.  Menyusun  kerang ka pe mi kiran yang  me mberi kan penjelasan 

se mentara tentang  masalah- masalah yang dihadapi secara siste mati k dan 

analiti k dengan  mengguna kan  khasanah teori il miah secara sele ktif.  

Berdasar kan  kerang ka  konseptual,  ke mudian disusun  konsep yang 

 menjelas kan pengaruh antar variable independent dan variable dependen 

dala m penelitian ini.  Konsep penelitian ini  merupa kan hubungan logis dari 

landasan teori dan  kajian e mpiris yang telah dijelas kan pada  kajian Pusta ka. 

 Konsep dala m penelitian ini dapat dilihat pada ga mbar: 
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E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis  merupa kan jawaban se mentara terhadap pertanyaan 

penelitian atau ru musan  masalah  yang diaju kan dan landasan teori,  ma ka 

hipotesis penelitian ini adalah : 

1. Ru musan Hipotesis  

  Ha = Terdapat Pengaruh Yang Positif Dan Signifi kan Pe maha man 

Aga ma Orang Tua Terhadap Pendidi kan  Keluarga Di 22 Hadi mulyo 

Barat  Metro Pusat. 

  Ho = Tida k terdapat Pengaruh Yang Positif Dan Signifi kan 

Pe maha man Aga ma Orang Tua Terhadap Pendidi kan  Keluarga Di 22 

Hadi mulyo Barat  Metro Pusat. 

  Adapun hipotesis yang diaju kan dala m penelitian ini ya kni: 

(Ha) : ―Terdapat Pengaruh Pe maha man Aga ma Orang Tua Terhadap 

Pendidi kan  Keluarga Di 22 Hadi mulyo Barat  Metro Pusat‖. 

PENDIDI KAN  KELUARGA 

1. Aqidah 

2. Ibadah 

3. A khla k 

SA KINNAH  MAWADDAH WA RAH MAH 

PENGARUH PE MAHA MAN 

AGA MA ORANG TUA 

- Pengetahuan ajaran Islam 

-  Kesadaran & Praktik Keagamaan 
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2. Hipotesis Statisti k  

Ji ka Fo > Ft =  Tola k Ho dan teri ma Ha 

Tola k: Tida k terdapat Pengaruh Yang Positif Dan Signifi kan 

Pe maha man Aga ma Orang Tua Terhadap Pendidi kan  Keluarga Di 22 

Hadi mulyo Barat  Metro Pusat. 

Teri ma : Terdapat Pengaruh Yang Positif Dan Signifi kan 

Pe maha man Aga ma Orang Tua Terhadap Pendidi kan  Keluarga Di 22 

Hadi mulyo Barat  Metro Pusat. 

Ji ka Fo < Ft =  Teri ma Ho dan tola k Ha 

Teri ma : Tida k terdapat Pengaruh Yang Positif Dan Signifi kan 

Pe maha man Aga ma Orang Tua Terhadap Pendidi kan  Keluarga Di 22 

Hadi mulyo Barat  Metro Pusat. 

Tola k : Terdapat Pengaruh Yang Positif Dan Signifi kan 

Pe maha man Aga ma Orang Tua Terhadap Pendidi kan  Keluarga Di 22 

Hadi mulyo Barat  Metro Pusat.  

Adapun hipotesis yang diaju kan dala m penelitian ini ya kni :  

Fo > Ft =  Tola k Ho dan teri ma Ha. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

 Berdasarkan judul penelitian penulis yakni ―Pengaruh Pemahaman 

Agama Orang Tua Terhadap Pendidikan Keluarga Kelurahan 22 Hadimulyo 

Barat Metro Pusat ‖. Jenis penelitian ini ialah penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif memiliki tujuan untuk mendapatkan gambaran penjelasan pada 

permasalahan yag ada disetiap variabel. Sifat penelitian ini adalah korelasional  

yang melibatkan antara hubungan satu variabel atau lebih dengan variabel 

lain. 

 Penelitian mengkaji adanya pengaruh antara variabel bebas dan variabel 

terikat. Sedangkan pendekatan pada penelitian ini adallah kuantitatif. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian yang bersifat deskriptif 

yang bermakna bahwa penelitian ini menggambarkan variabel secara apa 

adanya didukung dengan data-data berupa angka yang dihasilkan dari keadaan 

sebenarnya. 

B. Definisi Operasional Variabel 

 Definisi operasional variabel merupakan suatu aspek penelitian yang 

memberikan informasi terkait cara pengukuran suatu variabel. Adapun 

Variabel penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Variabel Bebas (Pemahaman Agama Orang Tua) 

 Variabel bebas ialah variabel yang mempengaruhi atau sebab 

timbulnya variabel terikat30. Variabel bebas pada penelitian ini yakni 

pemahaman agama orang tua. Pemahaman agama orang tua mencakup 

akidah, ibadah, dan akhlak atau moral yang tentunya dipraktikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Variabel Terikat (Pendidikan Keluarga) 

 Variabel terikat ialah variabel yang dipengaruhi karena adanya 

variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini ialah Pendidikan 

keluarga. Adapun pendidikan keluarga mencakup aspek-aspek seperti 

menanamkan pendidikan agama, menanamkan pendidikan moral, dan 

menanamkan nilai-nilai sosial. 

C. Populasi, Sampel, Dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi  

  Populasi merupakan segenap subjek penelitian baik yang berwujud 

manusia maupun unsur lainnya yang terdapat dalam ruang lingkup sebuah 

obyek penelitian yang sudah ditentukan. Adapun populasi dalam 

penelitian ini adalah masyarakat 22 Hadimulyo Barat, RT. 27, RW. 007, 

Metro Pusat, khususnya yang beragama islam sejumlah 134 Keluarga. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka jumlah populasi dalam penelitian 

ini adalah 134 Keluarga yang terdaftar di data RT 27 RW 07 kelurahan 

Hadimulyo Barat, Metro Pusat. 

                                                 
30

 D k k Benny Pasabiru,  Metodologi Penelitian Untu k E kono mi dan Bisnis (Banten: 

 Media Edu Pusta ka, 2022), 68. 
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2. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari jumlah serta karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi. Sampel ialah sebagian populasi yang harus diteliti 

mewakili populasi atau representatif mampu menggambarkan secara. 

maksimal keadaan populasi tersebut untuk kesimpulan yang diambil 

benar.31 

Peneliti dalam memilih sampel berpedoman pada pendapat 

Suharsimi Arikunto, ada beberapa cara yang digunakan dalam 

pengambilan sampel. Apabila populasi lebih dari 100, maka dapat diambil 

10%-15% atau 20%-25% atau lebih.32 Berdasarkan penjelasan di atas, 

jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 134 Keluarga, maka penulis 

mengambil 25% dari jumlah populasi untuk dijadikan sampel yakni 34 

keluarga yang nantinya diwakili oleh kepala Keluraga yang beragama 

islam dan sudah memiliki anak pada usia jenjang PAUD sampai dengan 

usia Remaja Akhir. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

  Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yakni 

menggunakan teknik purposive sampling. Alasan memilih untuk 

meggunakan teknik ini  karena penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu.33.  

                                                 
31

  Muha m mad  Muhyi,  Metodologi Penelitian (surabaya: Adi Buana University Press, 

2018), 45–46. 
32 Suharsi mi Ari kunto, Prosedur Penelitian suatu Pende katan Pra kte k (Ja karta: Rine ka 

Cipta, 2010), 109. 
33

 Sugiyono,  Metode Penelitian  Kuantitatif,  Kualitatif, dan R&D, 2 ed. (Bandung: Alfabeta, 

2022), 85. 
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  Dala m te kni k ini peneliti  me milih  keluarga yang yang beraga ma 

isla m dan sudah  me mili ki ana k pada usia jenjang PAUD sa mpai dengan 

usia re maja a khir. Te kni k ini  me mung kin kan penelitian fo kus pada 

 kelo mpo k yang relevan, sehingga dapat  menggali lebih dala m pengaruh 

pe maha man aga ma orang tua terhadap pendidi kan  keluarga. 34 

D. Te kni k Pengu mpulan Data 

  Te kni k pengu mpulan data  merupa kan te kni k untu k  me mperoleh 

data yang benar dan a kurat dala m penelitian ini,  ma ka peneliti a kan 

 mengguna kan beberapa te kni k pengu mpulan data antara lain  kusioner dan 

do ku mentasi yang dijelas kan sebagai beri kut: 

1. Ang ket  

  Ang ket  merupa kan suatu alat yang diguna kan untu k  me mperoleh 

data yang relevan dengan validitas dan reliabilitas tinggi,  metode ini berupa 

susunan rang kaian pertanyaan tertulis yang harus dijawab yang 

berhubungan dengan topi k penelitian tertentu sesuai dengan  keil muan 

peneliti pada se kelo mpo k orang atau individu /responden. Pengu mpuan 

data dengan  kuisioner relatif  mudah, cepat dan biaya yang lebih sedi kit 

dibanding dengaan  metode lain.35 

   Metode ang ket diguna kan untu k  mengu mpul kan data dari orang 

tua sebagai responden dala m penelitian ini. Ang ket disusun dengan 

pertanyaan yang terstru ktur guna  me mperoleh infor masi  mengenai pola 

                                                 
34

 Aries Veronica,  Metodologi Penelitian  Kuantitatif (Padang Su matera Barat: PT. 

GLOBAL E KSE KUTIF TE KNOLOGI, 2022), 82–83. 
35

 Kari muddin Abdullah,  Metodologi Penelitian  Kuantitatif (Aceh: Yayasan Penerbit 

 Muha m mad Zaini, 2022), 58. 
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intera ksi, perila ku, serta peran orang tua dala m  konte ks yang diteliti. 

Penelitian ini  mengguna kan ang ket tertutup dan terbu ka, di  mana 

responden dapat  me milih jawaban yang telah disedia kan atau  me mberi kan 

tanggapan secara bebas.  

  Dengan  metode diatas ini, data yang diperoleh diharap kan dapat 

 me mberi kan ga mbaran yang lebih  mendala m  mengenai perspe ktif dan 

pengala man orang tua ter kait dengan topi k penelitian.  

2. Do ku mentasi  

  Do ku mentasi  merupa kan te kni k pengu mpulan data yang 

bertujuan untu k  me mperoleh infor masi dari ber maca m- maca m su mber 

tertulis atau do ku men yang ada responden atau te mpat, Do ku mentasi juga 

berfungsi sebagai bu kti dala m  kegiatan penelitian.36 

  Dengan  metode penelitian diatas, peneliti  mengguna kan  metode 

pengu mpulan data dengan do ku mentasi untu k  mene mu kan, 

 mengu mpul kan data-data yang di  mana dala m bentu k tertulis dan visual. 

Jenis data tertulis yaitu dala m bentu k ang ket dan untu k jenis data visual 

yaitu dala m bentu k foto dan video. Pengu mpulan data-data ini pengaruh 

pe maha man orang tua terhadap pendidi kan  keluarga dengan tujuan untu k 

 meleng kapi penelitian tersebut sehingga  mendapat kan data yang 

signifi kan. 

  Te kni k ini ditunju k kan  kepada orang tua. Agar daya yang 

diperoleh oleh peneliti lebih a kurat dan dapat  me mper mudah peneliti 

                                                 
36

 U mar Sidiq dan  Moh.  Miftachul Choiri,  Metode Penelitian  Kualitatif di Bidang 

Pendidi kan (Ponogoro: CV. Nata  Karya, 2019), 73. 
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dala m  mela ku kan penelitian sehingga hasil dari penelitian ini a kan 

 ma ksi mal. 

E. Instru men Pengu mpulan Data 

  Instru men pengu mpulan data merupa kan alat yang diguna kan 

sebagai pengu mpul data penelitian.37 Berdasar kan penjelasan tersebut dapat 

dijelas kan bahwa instru men penelitian  merupa kan alat atau fasilitas yang 

diguna kan dala m proses pengu mpulan data untu k  me mperoleh data yang 

a kurat serta siste matis sehingga  mudah untu k diteliti 

1. Rancangan /  Kisi –  kisi Intru men 

Variabel Indi kator 

No. 

Ite m 

Ju mlah 

Variabel 

Teri kat (X) 

Pe maha man 

Aga ma Orang 

tua 

1. Pengetahuan tetang a kidah isla m 1,2 2 

2. Pe maha man ibadah dala m isla m 3,4 2 

3. Pe maha man tentang nilai-nilai 

a khla k dala m isla m 

5,6 2 

 

Variabel 
Indi kator No. Ite m Ju mlah  

Variabel 

Pendidi kan nilai-nilai aga ma,  7,8 2 

Penana man pendidi kan  moral 9 1 

                                                 
37

 Wina Sanjaya, Penelitian  Kuantitatif (ja karta: Predana  Media Grup, 2009), 84. 
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Teri kat (Y) 

Pendidi kan 

Aga ma 

Penana man nilai-nilai sosial 

10 1 

 

2. Pengujian Intru men 

a. Validitas 

Validitas adalah suatu instru men yang diu kur untu k  menentu kan 

apa kah instru men tersebut valid atau tida k. Dapat di kata kan valid ji ka 

suatu instru men dapat  menjelas kan data dari sebuah variabel yang diteliti 

secara a kurat.38 

Ru mus validitas yang a kan diguna kan dala m penelitian ini yaitu 

ru mus Product  mo ment. Product  mo ment  merupa kan salah satu te kni k 

yang sering diguna kan oleh peneliti dala m sebuah penelitian, product 

 mo ment ini diguna kan untu k  mencari  korelasi antar dua variabel. Adapun 

ru mus product  mo ment sebagai beri kut39:  

    
 (   )  (  ) (  )

√*      (  ) + *      (  ) +
 

 Keterangan:   

        =   Koefesien  korelasi s kor butir dengan score total  

∑Y     =  Ju mlah s kor total  

∑X     =  Ju mlah s kor butir  

                                                 
38

 Benny Pasabiru,  Metodologi Penelitian Untu k E kono mi dan Bisnis, 96. 
39

 Sugiyono,  Metode Penelitian  Kuantitatif,  Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2021), 246. 
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∑XY  =  Ju mlah per kalian antara s kor total dan s kor butir  

∑X
2 
   =  Ju mlah  kuadrat s kor butir  

∑Y
2
    =  Ju mlah  kuadrat s kor total  

       =  Banya knya responden
31 

  Berdasa kan pe maparan di atas, peneliti dala m  mela ku kan uji 

validitas  mengguna kan ru mus product  mo ment, untu k  me mperoleh 

hasil uji validitas. 

b. Reabilitas 

Realibilitas  merupa kan suatu alat instru men penelitian yang hasil 

pengu kurannya  me mberi kan hasil yang sa ma pada obje k yang sa ma 

 mes kipun dila ku kan oleh orang dan te mpat yang berbeda.40  

Penelitian ini, penulis  mengguna kan ru mus spear mean brown. 

Adapun ru mus spear man brown adalah sebagai beri kut: 

 
    

      
     

 

 Keterangan:   

   = Reliabilitas instru men  

    =  Korelasi product  mo ment antara belahan perta ma dan  kedua.41 

 Berdasar kan pe maparan di atas peneliti dala m  mela ku kan uji 

realibilitas  mengguna kan ru mus spear man brown. Uji realibilitas 

dila ku kan agar dala m  menghitung instru ment yang dila ku kan secara 

berulang  kali a kan  mendapat kan data yang sa ma. 

                                                 
40

 Sugiyono, 96. 
41

 Sugiyono, 187. 



42 
 

 

F. Te kni k Analisis Data 

Analisis data  merupa kan salah satu proses penting dala m penelitian 

yang dila ku kan setelah se mua data yang diperlu kan ter ku mpul untu k 

 me mecah kan  masalah penelitian. Dala m penelitian ini, te kni k analisis data 

yang diguna kan terdiri dari beberapa tahap, sebagai beri kut: 

1. Uji Asu msi  Klasi k 

Uji asu msi  klasi k dila ku kan untu k  me meri ksa apa kah data yang 

diguna kan  me menuhi beberapa asu msi yang diperlu kan dala m analisis 

regresi. Uji asu msi  klasi k  meliputi uji nor malitas dan uji 

heteros kedastisitas. 

a.  Uji Nor malitas 

Uji nor malitas bertujuan untu k  mengetahui apa kah data 

penelitian berdistribusi nor mal, yang  merupa kan salah satu prasyarat 

dala m analisis statisti k para metri k, seperti regresi linier berganda. 

 Mes kipun secara teori data dengan ju mlah sa mpel lebih dari 30 dapat 

diasu msi kan berdistribusi nor mal berdasar kan Teore ma Li mit 

Central, na mun dala m penelitian ini, uji nor malitas tetap dila ku kan 

secara statisti k untu k  me masti kan validitas data yang diguna kan. 

Dala m penelitian ini, uji nor malitas dila ku kan  mengguna kan  metode 

 Kol mogorov-S mirnov ( K-S).  Metode ini diguna kan  karena coco k 

untu k data yang bers kala interval dan rasio, serta dapat  menguji 

nor malitas data secara individual  maupun  keseluruhan.
42

 Ru mus Uji 

                                                 
42

 Priadana,  M. Sidi k, and Deno k Sunarsi.  Metode penelitian  kuantitatif. Pascal Boo ks, 

2021. 
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 Kol mogorov-S mirnov: 

  
   

 
   ( )    ( )   

 

 Keterangan: 

  = nilai statisti k  Kol mogorov-S mirnov 

  ( ) = distribusi fre kuensi  ku mulatif observasi (e mpiris) 

  ( ) = distribusi fre kuensi  ku mulatif teoritis (nor mal) 

    = supre mu m, yaitu nilai  ma ksi mu m dari selisih absolut antara dua 

distribusi 

Na mun dala m pra kti k, software statisti k seperti SPSS 

diguna kan untu k  menghitung nilai signifi kansi dari uji ini. Data 

di kata kan nor mal ji ka nilai Sig. (Significance) > 0,05. 

b. Uji Ho mogenitas 

Uji ho mogenitas bertujuan untu k  mengetahui apa kah variasi 

antar  kelo mpo k data yang dianalisis  me mili ki  kesa maan (ho mogen) 

atau tida k. Uji ini penting untu k  menentu kan apa kah asu msi  kesa maan 

varians terpenuhi sebelu m dila ku kan analisis lanjutan seperti ANOVA 

atau uji para metri k lainnya.
 43

  Kriteria penga mbilan  keputusannya, 

yiatu: 

1) Ji ka nilai Signifi kansi (Sig.) > 0,05,  ma ka data dianggap ho mogen 

(tida k terdapat perbedaan signifi kan dala m varians antar 

 kelo mpo k). 

                                                 
43

 Priadana,  M. Sidi k, and Deno k Sunarsi.  Metode penelitian  kuantitatif. Pascal Boo ks, 

2021. 
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2) Ji ka nilai Signifi kansi (Sig.) ≤ 0,05,  ma ka data dianggap tida k 

ho mogen. 

2. Uji Chi Squer 

  Ma ka te kni k analisis data  mengguna kan  metode statisti k des kriptif. 

Setelah se mua data ter ku mpul, selanjutnya data tersebut dianalisis 

 mengguna kan ru mus statisti k44. Analisis data yang a kan penulis guna kan 

yaitu  mengguna kan ru mus statisti k analisis chi squer/ kuadrat. Ru mus 

tersebut sebagai beri kut: 

    
(     ) 

  
 

   = Chi  Kuadrat  

   = Fre kuensi yang diobservasi  

   = Fre kuensi yang diharap kan.
45

 

 

 

  

                                                 
44

 Syafrida Hafni Sahir,  Metodologi Penelitian (Yogya karta: Penerbit  KB M Indonesia, 

2022), 38. 
45

 Sugiyono,  Metode Penelitian  Kuantitatif,  Kualitatif, dan R&D, 79. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Profil Kelurahan Hadimulyo Barat Kecamatan Metro Pusat 

 Kelurahan Hadimulyo Barat, yang terletak di Kecamatan Metro 

Pusat, Kota Metro, Provinsi Lampung, memiliki akar sejarah yang erat 

kaitannya dengan program kolonisasi pada masa pemerintahan Hindia 

Belanda. Nama ―Metro‖ sendiri berasal dari singkatan ―Metropolis‖, 

yang diberikan oleh Penjabat Gubernur Wedana, Hendrik Roelof 

Rookmaaker, pada 22 Juni 1933. Wilayah ini kemudian menjadi pusat 

pemerintahan kolonial dan mengalami pembangunan infrastruktur 

seperti jalan, klinik, kantor pos, dan sistem irigasi untuk mendukung 

kehidupan para migran. Seiring berjalannya waktu, Kelurahan 

Hadimulyo Barat berkembang menjadi kawasan permukiman yang 

padat penduduk dengan masyarakat yang heterogen. 

 Kelurahan Hadimulyo Barat merupakan salah satu kelurahan yang 

terletak di Kecamatan Metro Pusat, Kota Metro, Provinsi Lampung. 

Dengan luas wilayah sekitar 1,95 km², kelurahan ini berbatasan dengan 

Kelurahan Banjarsari di sebelah utara, Kelurahan Imopuro di sebelah 

selatan, dan Kelurahan Purwodadi di sebelah barat. Pada tahun 1936, 

pemerintah kolonial memindahkan sejumlah migran dari Pulau Jawa ke 

wilayah ini sebagai bagian dari upaya mengurangi kepadatan penduduk 

di Jawa dan memperkuat pengaruh kolonial di wilayah Lampung. Para 
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migran tersebut ditempatkan di pemukiman-pemukiman yang dikenal 

dengan sebutan ―bedeng‖, salah satunya adalah Bedeng 22, yang 

kemudian berkembang menjadi wilayah administratif Kelurahan 

Hadimulyo Barat dan Hadimulyo Timur saat ini. 

  Masyarakat di wilayah ini dikenal memiliki interaksi sosial yang 

kuat serta keterlibatan aktif dalam kegiatan keagamaan dan 

kemasyarakatan, berdasarkan data tahun 2023, jumlah penduduk di 

Kelurahan Hadimulyo Barat mencapai 13.350 jiwa, dengan komposisi 

6.671 laki-laki dan 6.679 perempuan.  Mayoritas penduduk beragama 

Islam, yang terlihat dari aktivitas keagamaan yang cukup tinggi di 

wilayah ini, seperti pengajian rutin, kegiatan remaja masjid, dan 

pembinaan keagamaan melalui Taman Pendidikan Al-Qur‘an (TPA). 

Dari segi pendidikan, Kelurahan Hadimulyo Barat memiliki sarana 

yang cukup lengkap, mulai dari PAUD, TK, SD, SMP, hingga SMA, 

baik negeri maupun swasta. Hal ini memberikan peluang yang luas bagi 

anak-anak di wilayah ini untuk mendapatkan pendidikan yang layak 

sejak usia dini. Selain itu, peran keluarga dalam mendampingi dan 

mengarahkan pendidikan anak masih sangat kuat, terutama yang 

dilandasi oleh nilai-nilai keagamaan. Secara sosial, masyarakat 

Hadimulyo Barat dikenal aktif dalam kegiatan kemasyarakatan seperti 

gotong royong, arisan RT, dan kegiatan PKK. Penduduknya terdiri dari 

berbagai profesi, mulai dari pedagang, wiraswasta, guru, pegawai 
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negeri, hingga pekerja informal. Lingkungan ini cukup harmonis, 

dengan interaksi sosial antarwarga yang terjaga baik. 

b. Visi dan Misi Kelurahan Hadimulyo Barat Kecamatan Metro Pusat 

Adapun Visi dan Misi dari Kelurahan Hadimulyo Barat Kecamatan 

Metro Pusat adalah sebagai berikut : 

1) Visi  

Terwujudnya Kelurahan Hadimulyo Barat yang Unggul, Sehat dan 

Sejahtera Melalui Pelayanan Prima dan Pemberdayaan Masyarakat. 

2) Misi  

Meningkatkan Kualitas Penyelenggaraan Pemerintah, 

Pembangunan dan Pelayanan Publik Kelurahan Serta Kesehatan 

dan Kesejahteraan Masyarakat. 

2. Des kripri Data Hasil Penelitian 

a. Des kripsi Ang ket 

Dala m rang ka  me mperoleh ga mbaran u mu m  mengenai hubungan 

antara pe maha man aga ma orang tua dan pendidi kan  keluarga, peneliti 

 mela ksana kan pengu mpulan data  melalui penyebaran ang ket  kepada 

orang tua yang dijadi kan sebagai sa mpel penelitian. Instru men ang ket ini 

dirancang untu k  mengu kur sejauh  mana pe maha man orang tua terhadap 

ajaran aga ma Isla m, serta bagai mana pe maha man tersebut tercer min 

dala m pra kti k pendidi kan  keluarga di ru mah. 
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Setiap butir dala m ang ket disusun  mengguna kan s kala penilaian 

dengan li ma pilihan jawaban, yang  masing- masing  me mili ki bobot s kor 

sebagai beri kut:  

1) Sangat Setuju (SS) diberi s kor 5, 

2) Setuju (S) diberi s kor 4,  

3) Ragu-Ragu (RG) diberi s kor 3,  

4) Tida k Setuju (TS) diberi s kor 2,  

5) dan Sangat Tida k Setuju (STS) diberi s kor 1.  

Penentuan s kor ini bertujuan untu k  meng kuantifi kasi persepsi dan 

pra kti k orang tua dala m bentu k ang ka, sehingga data yang diperoleh 

dapat dianalisis secara statisti k. 

b. Uji Instru men Penelitian 

1) Uji Validitas Ang ket 

a) Hasil Uji Validitas Variabel Pe maha man Aga ma Orang Tua 

Uji validitas dila ku kan untu k  melihat apa kah setiap ite m 

ber korelasi signifi kan terhadap s kor total dari  keseluruhan ite m. 

 Korelasi yang signifi kan  menunju k kan bahwa ite m tersebut valid 

dala m  mengu kur variabel "Pe maha man Aga ma Orang Tua". 

 Kriteria penilaiannya, yaitu: 

i. Guna kan nilai r tabel = 0,339 untu k N = 34 dan α = 0,05 (dua 

arah). 

ii. Ji ka nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 dan Pearson Correlation 

terhadap r hitung > r tabel,  ma ka ite m valid. 
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Tabel 4.1. Hasil Uji Validitas Variabel Pe maha man Aga ma Orang Tua (X) 

Ite m R Hitung Sig. (2-tailed) Validitas 

X1 0.403 0.018 Valid 

X2 0.464 0.006 Valid 

X3 0.518 0.002 Valid 

X4 0.454 0.007 Valid 

X5 0.572 0.000 Valid 

X6 0.508 0.002 Valid 

X7 0.517 0.002 Valid 

X8 0.512 0.002 Valid 

X9 0.422 0.013 Valid 

X10 0.473 0.005 Valid 

 

Berdasar kan hasil uji  korelasi Pearson antara  masing-

 masing butir ite m dengan s kor total, seluruh ite m  menunju k kan 

nilai  korelasi yang signifi kan pada ting kat signifi kansi 0,05 dan 

bah kan sebagian besar signifi kan pada 0,01. Nilai  koefisien 

 korelasi ber kisar antara 0,403 hingga 0,572, dan seluruh nilai Sig. 

< 0,05. Dengan de mi kian, seluruh ite m pernyataan pada ang ket 

variabel Pe maha man Aga ma Orang Tua dinyata kan valid,  karena 

 ma mpu  merefle ksi kan variabel yang diu kur secara statisti k. 

b) Hasil Uji Validitas Variabel Pendidi kan  Keluarga 

Uji validitas dila ku kan untu k  melihat apa kah setiap 

ber korelasi signifi kan terhadap s kor total dari  keseluruhan ite m. 

 Korelasi yang signifi kan  menunju k kan bahwa ite m tersebut valid 

dala m  mengu kur variabel "Pe maha man Aga ma Orang Tua". 

 Kriteria penilaiannya, yaitu: 

i. Guna kan nilai r tabel = 0,339 untu k N = 34 dan α = 0,05 

(dua arah). 
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ii. Ji ka nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 dan Pearson Correlation 

terhadap r hitung > r tabel,  ma ka ite m valid. 

Tabel 4.2. Hasil Uji Validitas Variabel Pendidi kan  Keluarga (Y) 

Ite m R Hitung Sig. (2-tailed) Validitas 

Y1 0.602 0.000 Valid 

Y2 0.505 0.002 Valid 

Y3 0.469 0.005 Valid 

Y4 0.393 0.022 Valid 

Y5 0.549 0.001 Valid 

Y6 0.508 0.002 Valid 

Y7 0.379 0.027 Valid 

Y8 0.505 0.002 Valid 

Y9 0.477 0.004 Valid 

Y10 0.493 0.003 Valid 

 

Berdasar kan uji validitas  mengguna kan  korelasi Pearson 

terhadap s kor total, seluruh ite m pernyataan pada ang ket variabel 

Pendidi kan  Keluarga  menunju k kan hubungan yang signifi kan 

dengan s kor total (Sig. < 0,05), dengan nilai  korelasi ber kisar 

antara 0,379 hingga 0,602. Dengan de mi kian, se mua butir 

pernyataan dinyata kan valid dan dapat diguna kan sebagai 

instru men pengu kuran dala m penelitian ini. 

2) Uji Reabilitas Ang ket 

Uji reliabilitas bertujuan untu k  mengetahui sejauh  mana butir-

butir pertanyaan dala m instru men penelitian dapat  me mberi kan hasil 

yang  konsisten apabila diu kur berulang  kali. Dala m penelitian ini, 

pengujian reliabilitas dila ku kan dengan  melihat nilai Cronbach's 

Alpha pada  masing- masing variabel. Nilai tersebut  mencer min kan 
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ting kat  konsistensi internal dari  keseluruhan ite m dala m suatu 

variabel. 

Adapun  kriteria interpretasi nilai Cronbach‘s Alpha secara 

u mu m adalah sebagai beri kut: 

Tabel 4.3.  Kriteria Nilai Cronbach‘s Alpha 

Nilai Cronbach's Alpha  Kategori 

> 0,900 Excellent (Sangat Bai k/Se mpurna) 

0,800 – 0,899 Good (Bai k) 

0,700 – 0,799 Acceptable (Dapat Diteri ma) 

0,600 – 0,699 Questionable (Perlu Ditinjau) 

0,500 – 0,599 Poor (Le mah) 

< 0,500 Unacceptable (Tida k Diteri ma) 

 

a) Hasil Uji Reabilitas Variabel Pe maha man Aga ma Orang Tua 

Ga mbar 4.2. Hasil Uji Reabilitas Variabel Pe maha man Aga ma Orang Tua 

 

Berdasar kan hasil uji reliabilitas terhadap instru men ang ket 

variabel Pe maha man Aga ma Orang Tua, diperoleh nilai 

Cronbach‘s Alpha sebesar 0,639. Hal ini  menunju k kan bahwa 

instru men  me mili ki ting kat  konsistensi internal yang cu kup, 

sehingga laya k diguna kan dala m pengu mpulan data penelitian.  

 

b) Hasil Uji Reabilitas Variabel Pendidi kan  Keluarga 

Ga mbar 4.3. Hasil Uji Reabilitas Variabel Pendidi kan  Keluarga
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Uji reliabilitas dila ku kan untu k  mengetahui  konsistensi 

internal dari setiap butir pertanyaan dala m variabel Pendidi kan 

 Keluarga. Berdasar kan hasil perhitungan  mengguna kan statisti k 

Cronbach‘s Alpha, diperoleh nilai sebesar 0,636.  Mes kipun nilai 

ini ter masu k dala m  kategori "questionable", na mun tetap 

dianggap cu kup reliabel dan laya k diguna kan dala m 

pengu mpulan data pada penelitian ini,  mengingat  konte ks dan 

 keterbatasan ju mlah responden serta ju mlah ite m. 

3) Uji Persyaratan Analisis Data 

a) Uji Nor malitas Data  

Uji nor malitas dila ku kan untu k  me masti kan bahwa 

distribusi data sa mpel dala m penelitian ini  mende kati distribusi 

nor mal dari populasi. Hal ini penting untu k  menentu kan 

 kelaya kan penggunaan analisis statisti k para metri k, yang 

 mensyarat kan data berdistribusi nor mal. Pengujian dila ku kan 

 mengguna kan  metode  Kol mogorov-S mirnov, dengan bantuan 

software SPSS versi 26. 

Uji  Kol mogorov-S mirnov  mengevaluasi apa kah distribusi 

data residual  mengi kuti distribusi nor mal berdasar kan para meter 
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 mean dan standar deviasi.  Kriteria penga mbilan  keputusan dala m 

uji ini adalah: 

i. Ji ka nilai Signifi kansi (Sig.) > 0,05,  ma ka H₀ diteri ma, dan 

data dinyata kan berdistribusi nor mal. 

ii. Ji ka nilai Signifi kansi (Sig.) < 0,05,  ma ka H₀ ditola k, dan data 

dinyata kan tida k berdistribusi nor mal. 

Ga mbar 4.4. Hasil Uji Nor malitas Data
 

 

Berdasar kan hasil di atas, diperoleh nilai signifi kansi 

sebesar 0,200, yang lebih besar dari 0,05. Hal ini  menunju k kan 

bahwa distribusi data residual dala m penelitian ini berdistribusi 

nor mal. 
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b) Uji Ho mogenitas Data  

Uji ho mogenitas bertujuan untu k  mengetahui apa kah 

variasi antar  kelo mpo k data yang dianalisis  me mili ki  kesa maan 

(ho mogen) atau tida k. Uji ini penting untu k  menentu kan apa kah 

asu msi  kesa maan varians terpenuhi sebelu m dila ku kan analisis 

lanjutan seperti ANOVA atau uji para metri k lainnya. 

Dala m penelitian ini, uji ho mogenitas dila ku kan dengan 

 mengguna kan apli kasi SPSS versi 26, yang  me mbanding kan 

variabel Pe maha man Aga ma Orang Tua (X) terhadap Pendidi kan 

 Keluarga (Y).  Kriteria penga mbilan  keputusannya, yiatu: 

i. Ji ka nilai Signifi kansi (Sig.) > 0,05,  ma ka data dianggap 

ho mogen (tida k terdapat perbedaan signifi kan dala m 

varians antar  kelo mpo k). 

ii. Ji ka nilai Signifi kansi (Sig.) ≤ 0,05,  ma ka data dianggap 

tida k ho mogen. 

Beri kut hasil uji ho mogenitas yang dita mpil kan dala m 

output ANOVA: 

Ga mbar 4.5. Hasil Uji Ho mogenitas Data
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Berdasar kan hasil tersebut, diperoleh nilai Signifi kansi 

sebesar 0,973, yang jauh lebih besar dari 0,05. Oleh  karena itu, 

dapat disi mpul kan bahwa data hasil ang ket berada dala m  kondisi 

ho mogen, sehingga varians antar  kelo mpo k data dianggap sa ma 

atau seraga m. 

c. Data Anget Pe maha man Aga ma Orang Tua dan Ang ket Pendidi kan 

 Keluarga 

1) Hasil Anget Pe maha man Aga ma Orang Tua 

 

S kor yang diperoleh dari setiap responden pada bagian ang ket 

tentang pe maha man aga ma  ke mudian diju mlah kan untu k  menentu kan 

ting kat pe maha man aga ma orang tua (variabel X).  

Tabel 4.4. Nilai Hasil Ang ket Pe maha man Aga ma Orang Tua 

NO RES S KOR ITE M UNTU K BUTIR SOAL J ML  Kategori 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 IFY 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 47 Tinggi 

2 Y 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 Sedang 

3 RS 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44 Sedang 

4 R 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 Tinggi 

5 H 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 Sedang 

6 Y 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 47 Tinggi 

7 E 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 46 Sedang 

8 H 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 45 Sedang 

9 FS 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 45 Sedang 

10 F 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 46 Sedang 

11 N M 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 45 Sedang 

12 BH 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 43 Rendah 

13 S 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 45 Sedang 

14 EE 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44 Sedang 

15 L 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 44 Sedang 

16 J 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 45 Sedang 
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17  MA 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 45 Sedang 

18 S 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 46 Sedang 

19 A 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 44 Sedang 

20 AS 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 46 Sedang 

21 CY 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 43 Rendah 

22 S 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 46 Sedang 

23 J M 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 46 Sedang 

24 I KA 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 47 Tinggi 

25 D 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 46 Sedang 

26  M 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 45 Sedang 

27 AH 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 47 Tinggi 

28  M 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 46 Sedang 

29 NS 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 47 Tinggi 

30  K 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 45 Sedang 

31 AI 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 Sedang 

32 SS 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 46 Sedang 

33 D 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 Rendah 

34 DT 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 44 Sedang 

 

Berdasar kan hasil pengisian ang ket tentang pe maha man aga ma 

orang tua yang telah di ku mpul kan dari para responden, diperoleh 

s kor tertinggi sebesar 49 dan s kor terendah sebesar 40. Untu k 

 meng klasifi kasi kan ting kat pe maha man aga ma orang tua  ke dala m 

 kategori rendah, sedang, dan tinggi, peneliti terlebih dahulu 

 mela ku kan analisis data dengan  menghitung nilai rata-rata ( mean) 

dan si mpangan ba ku (standar deviasi). 

Data yang diguna kan berasal dari hasil penyebaran ang ket 

 kepada 34 responden yang  merupa kan orang tua dari ana k-ana k di 

wilayah 22 Hadi mulyo Barat,  Metro Pusat, La mpung. Setiap 

responden  me mperoleh s kor total berdasar kan jawaban terhadap 10 

butir pertanyaan ang ket. Lang kah awal yang dila ku kan adalah 
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 menju mlah kan seluruh s kor dari  masing- masing responden. Total 

s kor  keseluruhan dari responden adalah 1.539, sehingga: 

 

     
    

  
       

 

Selanjutnya, untu k  mengetahui sebaran nilai dari rata-rata, 

dihitung standar deviasi (SD)  mengguna kan ru mus standar deviasi 

sa mpel.  

 

 

Di mana: 

   = s kor  masing- masing responden 

   = rata-rata s kor 

  = ju mlah responden 

 

Untu k setiap s kor    , dihitung selisih dari rata-rata,  ke mudian 

di kuadrat kan: 

(         )
  

Total dari hasil  kuadrat selisih setiap s kor responden dengan 

rata-rata adalah 83,11.  Ma ka: 
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   √
     

  
 

 

 √     

 

 

      
 

Hasil perhitungan  menunju k kan standar deviasi se kitar 1,56. 

Berdasar kan nilai  mean dan standar deviasi,  ke mudian 

ditetap kan tiga  kategori  klasifi kasi nilai, yaitu:  

Tabel 4.5.  Kriteria Nilai Ang ket Pe maha man Aga ma Orang Tua 

Nilai Ang ka  Keterangan 

≥ 46,83 Tinggi 

43,70 - 46,83 Sedang 

≤ 43,70. Rendah 

 

Setelah  kategori ditentu kan,  masing- masing responden 

di kelo mpo k kan sesuai s kor yang diperoleh. Hasil  klasifi kasi 

 menunju k kan bahwa 6 siswa tergolong  kategori Tinggi, 25 responden 

 masu k  kategori Sedang, dan 3 responden ter masu k dala m  kategori 

Rendah. Untu k  mengetahui persentase  masing- masing  kategori, 

diguna kan ru mus: 

           ( 
         

                
 )      

 

Setelah dianalisis  ma ka beri kut tabel fre kuensi: 
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Tabel 4.6. Distribusi Fre kuensi Hasil Ang ket tentang Pe maha man Aga ma Orang 

Tua 

 

No  Kategori Fre kuensi (f) Persentase (%) 

1 Tinggi 6 17,65% 

2 Sedang 25 73,53% 

3 Rendah 3 8,82% 

 Total 34 100% 

 

 

Tabel 4.5 dan Ga mbar 4.6  menunju k kan bahwa  mayoritas 

orang tua  me mili ki pe maha man aga ma pada  kategori sedang, yaitu 

sebesar 73,53%. Se mentara itu, 17,65% tergolong  me mili ki 

pe maha man aga ma tinggi, dan sisanya 8,82% berada pada  kategori 

rendah. Hal ini  me mberi kan ga mbaran u mu m  mengenai ting kat 

pe maha man aga ma orang tua di wilayah 22 Hadi mulyo Barat yang 

 menjadi subje k penelitian ini, serta relevansinya terhadap pela ksanaan 

pendidi kan  keluarga dala m  kehidupan sehari-hari. 

 

Tinggi Sedang Rendah

Persentase (%) 17.65% 73.53% 8.82%
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2) Data Hasil Ang ket Pendidi kan  Keluarga  

Tabel 4.7. Hasil Ang ket Pendidi kan  Keluarga 

NO RES S KOR ITE M UNTU K BUTIR SOAL J ML  Kategori 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 IFY 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40  Kurang 

2 Y 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 Cu kup 

3 RS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40  Kurang 

4 R 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 45 Cu kup 

5 H 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 46 Cu kup 

6 Y 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 47 Bai k 

7 E 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 48 Bai k 

8 H 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 46 Cu kup 

9 FS 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 45 Cu kup 

10 F 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 43  Kurang 

11 N M 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 Bai k 

12 BH 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 47 Bai k 

13 S 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 Bai k 

14 EE 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 46 Cu kup 

15 L 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 43  Kurang 

16 J 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 Bai k 

17  MA 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 44 Cu kup 

18 S 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 45 Cu kup 

19 A 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 45 Cu kup 

20 AS 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 47 Bai k 

21 CY 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 46 Cu kup 

22 S 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 45 Cu kup 

23 J M 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 46 Cu kup 

24 I KA 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 48 Bai k 

25 D 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 47 Bai k 

26  M 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 47 Bai k 

27 AH 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 46 Cu kup 

28  M 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 46 Cu kup 

29 NS 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 45 Cu kup 

30  K 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 45 Cu kup 

31 AI 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 Cu kup 

32 SS 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 44 Cu kup 

33 D 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42  Kurang 

34 DT 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 46 Cu kup 
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Berdasar kan hasil pengisian ang ket tentang pendidi kan 

 keluarga yang telah di ku mpul kan dari para responden, diperoleh s kor 

tertinggi sebesar 49 dan s kor terendah sebesar 40. Untu k 

 meng klasifi kasi kan ting kat pe maha man aga ma orang tua  ke dala m 

 kategori  kurang, cu kup, dan bai k, peneliti terlebih dahulu  mela ku kan 

analisis data dengan  menghitung nilai rata-rata ( mean) dan si mpangan 

ba ku (standar deviasi). Total s kor  keseluruhan dari responden adalah 

1.535, sehingga: 

 

      
    

  
       

 

Selanjutnya, untu k  mengetahui sebaran nilai dari rata-rata, 

dihitung standar deviasi (SD)  mengguna kan ru mus standar deviasi 

sa mpel.  

 

 

 

Di mana: 

   = s kor  masing- masing responden 

   = rata-rata s kor 

  = ju mlah responden 
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Untu k setiap s kor    , dihitung selisih dari rata-rata,  ke mudian 

di kuadrat kan: 

(         )
  

Total dari hasil  kuadrat selisih setiap s kor responden dengan 

rata-rata adalah 123,48.  Ma ka: 

 

   √
      

  
 

 

 √     

 

 

      
 

Hasil perhitungan  menunju k kan standar deviasi se kitar 1,91. 

Berdasar kan nilai  mean dan standar deviasi,  ke mudian 

ditetap kan tiga  kategori  klasifi kasi nilai, yaitu:  

Tabel 4.8.  Kriteria Nilai Ang ket Pendidi kan  Keluarga 

Nilai Ang ka  Keterangan 

≥ 47,06 Bai k 

43,24 - 47,06 Cu kup 

43,24  Kurang 

 

Setelah  kategori ditentu kan,  masing- masing responden 

di kelo mpo k kan sesuai s kor yang diperoleh. Hasil  klasifi kasi 

 menunju k kan bahwa 10  tergolong  kategori Bai k, 19 responden 

 masu k  kategori Cu kup, dan 5 ter masu k dala m  kategori  Kurang. 
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Untu k  mengetahui persentase  masing- masing  kategori, diguna kan 

ru mus: 

           ( 
         

                
 )      

 
Setelah dianalisis  ma ka beri kut tabel fre kuensi: 

Tabel 4.9. Distribusi Fre kuensi Hasil Ang ket tentang Pendidi kan  Keluarga 

No.  Kategori Fre kuensi Persentase (%) 

1 Bai k 10 26,47% 

2 Cu kup 19  58,82% 

3  Kurang 5 14,71% 

 Total 34 100% 

 

 

 

Tabel 4.9 dan Ga mbar 4.7  menunju k kan distribusi fre kuensi 

hasil ang ket  mengenai pendidi kan  keluarga yang di kelo mpo k kan  ke 

dala m tiga  kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Dari total 34 

responden, sebanya k 19 orang (58,82%) berada pada  kategori sedang, 

yang  menunju k kan bahwa sebagian besar responden  me mili ki 

ting kat pendidi kan  keluarga yang tergolong cu kup. Se mentara itu, 

Baik Cukup Kurang

Persentase (%) 26.47% 58.82% 14.71%

0.00%

10.00%

20.00%

30.00%

40.00%

50.00%

60.00%

70.00%

Ga mbar 4.7. Distribusi Fre kuensi Pendidi kan  Keluarga  
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 masing- masing 10 responden (26,47%) berada pada  kategori tinggi. 

Dan disisi lain, 5 responden (14,71%) di  kategori  kurang. Hal ini 

 menunju k kan bahwa hanya sebagian  kecil responden yang berada 

pada ting kat pendidi kan  keluarga yang sangat rendah  maupun sangat 

tinggi, sehingga dapat disi mpul kan bahwa  mayoritas orang tua 

 me mili ki pe maha man pendidi kan  keluarga yang sedang. 

3. Pengujian Hipotesis 

Setelah data  mengenai pe maha man aga ma orang tua dan pra kti k 

pendidi kan  keluarga di wilayah 22 Hadi mulyo Barat,  Metro Pusat 

La mpung berhasil di ku mpul kan, lang kah selanjutnya adalah  mengolah data 

tersebut dengan  mengguna kan te kni k analisis data. Tujuan dari pengolahan 

ini adalah untu k  mengetahui apa kah terdapat pengaruh antara pe maha man 

aga ma orang tua dengan pela ksanaan pendidi kan dala m  keluarga.  

Analisis ini juga bertujuan untu k  me mberi kan pe mbu ktian terhadap 

hipotesis yang telah diaju kan dala m penelitian ini. Sebelu m dila ku kan 

pengolahan data  mengguna kan ru mus statisti k, terlebih dahulu dila ku kan 

proses pengelo mpo kan atau  kategorisasi data  mengenai ting kat 

pe maha man aga ma orang tua dan pendidi kan  keluarga.  Kriteria tersebut 

a kan dita mpil kan dala m bentu k tabel distribusi fre kuensi sebagai dasar 

dala m analisis lebih lanjut. 

Tabel 4.10.  Kategorisasi untu k Pe maha man Aga ma Orang Tua dan Pendidi kan 

 Keluarga Di 22 Hadi mulyo Barat 

No. Na ma Pe maha man Aga ma 

Orang Tua 

 Kategori Pendidi kan 

 Keluarga 

 Kategori 

1 IFY 47 Tinggi 40  Kurang 

2 Y 45 Sedang 45 Cu kup 
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3 RS 44 Sedang 40  Kurang 

4 R 49 Tinggi 45 Cu kup 

5 H 45 Sedang 46 Cu kup 

6 Y 47 Tinggi 47 Bai k 

7 E 46 Sedang 48 Bai k 

8 H 45 Sedang 46 Cu kup 

9 FS 45 Sedang 45 Cu kup 

10 F 46 Sedang 43  Kurang 

11 N M 45 Sedang 49 Bai k 

12 BH 43 Rendah 47 Bai k 

13 S 45 Sedang 48 Bai k 

14 EE 44 Sedang 46 Cu kup 

15 L 44 Sedang 43  Kurang 

16 J 45 Sedang 48 Bai k 

17  MA 45 Sedang 44 Cu kup 

18 S 46 Sedang 45 Cu kup 

19 A 44 Sedang 45 Cu kup 

20 AS 46 Sedang 47 Bai k 

21 CY 43 Rendah 46 Cu kup 

22 S 46 Sedang 45 Cu kup 

23 J M 46 Sedang 46 Cu kup 

24 I KA 47 Tinggi 48 Bai k 

25 D 46 Sedang 47 Bai k 

26  M 45 Sedang 47 Bai k 

27 AH 47 Tinggi 46 Cu kup 

28  M 46 Sedang 46 Cu kup 

29 NS 47 Tinggi 45 Cu kup 

30  K 45 Sedang 45 Cu kup 

31 AI 45 Sedang 45 Cu kup 

32 SS 46 Sedang 44 Cu kup 

33 D 40 Rendah 42  Kurang 

34 DT 44 Sedang 46 Cu kup 

 

Setelah dila ku kan pengelo mpo kan data  ke dala m tabel distribusi 

fre kuensi berdasar kan  kategori pe maha man aga ma orang tua dan 

pela ksanaan pendidi kan  keluarga, lang kah selanjutnya adalah 

 me masu k kan hasil perhitungan distribusi fre kuensi tersebut  ke dala m 

persiapan analisis statisti k lebih lanjut. Tujuan dari tahap ini adalah untu k 

 menentu kan nilai fre kuensi yang diperoleh (F₀), yaitu ju mlah data a ktual 
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yang  muncul dala m  masing- masing  kategori. Nilai F₀ ini  ke mudian a kan 

dibanding kan dengan nilai fre kuensi yang diharap kan (Fₕ), ya kni ju mlah 

data yang seharusnya  muncul berdasar kan distribusi teoritis atau asu msi 

hubungan antara  kedua variabel tersebut. 

Proses analisis ini diguna kan untu k  menghitung nilai Chi  Kuadrat 

(χ²), yang  merupa kan te kni k uji statisti k guna  mengetahui ada tida knya 

hubungan yang signifi kan antara pe maha man aga ma orang tua dengan 

pela ksanaan pendidi kan  keluarga. Dala m hal ini, pengolahan data dan 

perhitungan statisti k dila ku kan dengan bantuan software SPSS versi 26, 

yang  me mper mudah proses tabulasi silang (crosstab), perhitungan nilai F₀ 

dan Fₕ, serta penyajian hasil nilai Chi  Kuadrat (χ²) secara oto matis. 

Penggunaan SPSS 26  menjadi kan proses analisis data lebih efisien, a kurat, 

dan dapat dipertanggungjawab kan secara il miah. 

Ga mbar 4.8. Hasil Tabel Silang dengan SPSS 26 tentang Pengaruh Pe maha man 

Aga ma Orang Tua terhadap Pendidi kan  Keluarga 

 

Lang kah selanjutnya yang dila ku kan oleh penulis adalah  menghitung 

nilai statisti k  mengguna kan ru mus Chi  Kuadrat (χ²). Perhitungan ini 

bertujuan untu k  menguji apa kah terdapat hubungan yang signifi kan antara 

pengaruh pe maha man aga ma orang tua terhadap pendidi kan  keluarga. 
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Ga mbar 4.9. Hasil Uji Chi  Kuadrat dengan SPSS 26 tentang Pengaruh 

Pe maha man Aga ma Orang Tua terhadap Pendidi kan  Keluarga 

 

Berdasar kan tabel output uji Chi-Square di atas, diperoleh nilai 

Pearson Chi-Square sebesar 10,580 dengan derajat  kebebasan (df) sebesar 4 

dan nilai signifi kansi (Asy mp. Sig. 2-sided) sebesar 0,032. Nilai 

signifi kansi ini lebih  kecil dari ting kat signifi kansi yang u mu m diguna kan, 

yaitu 0,05 (5%), yang berarti hasil uji ini signifi kan secara statisti k. Hal ini 

 menunju k kan bahwa terdapat pengaruh/hubungan yang signifi kan antara 

variabel pe maha man aga ma orang tua dan pendidi kan  keluarga di 22 

Hadi mulyo Barat,  Metro Pusat, La mpung. Dengan  kata lain, ting kat 

pe maha man aga ma orang tua ber korelasi dengan bagai mana  mere ka 

 menerap kan pendidi kan dala m  keluarga. 

Selain itu, hasil uji Li kelihood Ratio sebesar 10,918 dengan nilai 

signifi kansi 0,028 juga  menunju k kan hasil yang  konsisten, yaitu signifi kan 

(< 0,05),  me mper kuat  kesi mpulan bahwa ada hubungan antara  kedua 

variabel. Sedang kan nilai Linear-by-Linear Association sebesar 5,982 

dengan signifi kansi 0,014  menunju k kan adanya  kecenderungan linear 
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antara  kategori pe maha man aga ma dan  kategori pendidi kan  keluarga, yang 

juga signifi kan. 

Selanjutnya, untu k  mengetahui seberapa besar pengaruh antara satu 

variabel dengan variabel lainnya,  ma ka diguna kanlah  Koefisien 

 Kontingensi. 

Ga mbar 4.10. Hasil  Koefisien  Kontingensi dengan SPSS 26 tentang Pengaruh 

Pe maha man Aga ma Orang Tua terhadap Pendidi kan  Keluarga 

 

Nilai Contingency Coefficient sebesar 0,487  menunju k kan bahwa 

terdapat pengaruh yang cu kup  kuat antara variabel pe maha man aga ma 

orang tua dan pendidi kan  keluarga.  Koefisien ini diguna kan untu k 

 mengu kur  ke kuatan hubungan antara dua variabel no minal yang diuji 

dengan Chi-Square. 

Adapun nilai signifi kansi sebesar 0,032, yang lebih  kecil dari batas α 

= 0,05,  mengindi kasi kan bahwa hubungan tersebut bersifat signifi kan 

secara statisti k. Artinya, pengaruh/hubungan antara pe maha man aga ma 

orang tua dengan pendidi kan  keluarga tida k terjadi secara  kebetulan, 

 melain kan terdapat pola hubungan nyata yang dapat 

dipertanggungjawab kan secara il miah. 

B. Pe mbahasan 

Penelitian ini bertujuan untu k  mengetahui ada atau tida knya pengaruh 

pe maha man aga ma orang tua terhadap pendidi kan  keluarga di 22 Hadi mulyo 



69 
 

 

Barat,  Metro Pusat, La mpung. Data yang di ku mpul kan dala m penelitian ini 

berupa hasil ang ket  mengenai ting kat pe maha man aga ma orang tua dan  kondisi 

pendidi kan  keluarga dari 34 responden. Data tersebut  ke mudian diolah  ke dala m 

bentu k tabel distribusi fre kuensi dan dila ku kan  klasifi kasi silang antara  kategori 

pe maha man aga ma dan  kategori pendidi kan  keluarga. 

 Masing- masing  kategori di kode kan secara nu meri k, yaitu 1 untu k  Kurang, 

2 untu k Cu kup, dan 3 untu k Bai k untu k variabel pendidi kan  keluarga dan 1 

untu k Rendah, 2 untu k Sedang, dan 3 untu k Tinggi untu k variabel pe maha man 

aga ma.  Ke mudian, dila ku kan uji statisti k  mengguna kan bantuan perang kat 

luna k SPSS versi 26. Analisis yang diguna kan dala m penelitian ini adalah Uji 

Chi-Square (Chi-Square Test) untu k  mengetahui ada tida knya pengaruh yang 

signifi kan antara dua variabel, serta  Koefisien  Kontingensi untu k  melihat 

seberapa  kuat pengaruh yang terjadi.  

Penga mbilan  kesi mpulan dala m uji Chi-Square, yaitu: 

1. Ji ka nilai signifi kansi lebih  kecil dari 0,05,  ma ka hipotesis nol (H₀) ditola k, 

dan hipotesis alternatif (H₁) diteri ma.  

2. Ji ka nilai signifi kansi lebih besar dari 0,05,  ma ka H₀ diteri ma dan H₁ ditola k. 

Hasil uji Chi-Square  menunju k kan nilai Pearson Chi-Square sebesar 10,580 

dengan ting kat signifi kansi (Asy mp. Sig.) sebesar 0,032.  Karena nilai 

signifi kansi tersebut lebih  kecil dari 0,05,  ma ka dapat disi mpul kan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifi kan antara pe maha man aga ma orang tua dan 

pendidi kan  keluarga. Dengan de mi kian, hipotesis nol (H₀) ditola k dan hipotesis 

alternatif (H₁) diteri ma. Artinya, ting kat pe maha man aga ma yang di mili ki oleh 
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orang tua berpengaruh terhadap bagai mana pendidi kan  keluarga dijalan kan di 

ling kungan ru mah tangga. Selanjutnya, hasil penghitungan  Koefisien 

 Kontingensi sebesar 0,487  menunju k kan bahwa pengaruh antara pe maha man 

aga ma orang tua dengan pendidi kan  keluarga berada pada  kategori cu kup  kuat. 

Hal ini  menunju k kan bahwa se ma kin bai k pe maha man aga ma yang di mili ki 

oleh orang tua,  ma ka se ma kin besar  ke mung kinan pendidi kan  keluarga yang 

diterap kan juga lebih bai k dan ber kualitas. 

Te muan ini sejalan dengan pandangan dala m pendidi kan Isla m yang 

 mene kan kan pentingnya pe maha man aga ma sebagai dasar pe mbentu kan 

 keluarga yang har monis,  mendidi k, dan bertanggung jawab. Pe maha man aga ma 

yang bai k a kan  mendorong orang tua untu k  menerap kan nilai-nilai  keisla man 

dala m  mendidi k ana k-ana k, seperti  kejujuran, tanggung jawab, sopan santun, dan 

disiplin.
46

 

Dengan de mi kian, dapat disi mpul kan bahwa pe maha man aga ma orang tua 

 me mberi kan  kontribusi positif terhadap  kualitas pendidi kan  keluarga. Oleh 

 karena itu, pening katan pe maha man aga ma orang tua  merupa kan aspe k penting 

yang perlu didorong  melalui  kegiatan  keaga maan, pengajian rutin,  maupun 

progra m penyuluhan  keluarga Isla mi guna  mencipta kan generasi yang bera khla k 

dan ber kualitas. 

  

                                                 
46 Widayani, A. Risnawaty, and  Mardyawati  Mardyawati. "Peranan Pendidi kan Isla m 

dala m  Mewujud kan  Keluarga Har monis." Dirasat Isla miah 2, no. 2 (2021): 125-138. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesi mpulan  

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji Chi-Square dan Koefisien 

Kontingensi melalui aplikasi SPSS versi 26, diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,032. Karena nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pemahaman agama 

orang tua terhadap pendidikan keluarga di Kelurahan 22 Hadimulyo Barat, 

Kecamatan Metro Pusat, Lampung. Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) ditolak 

dan hipotesis alternatif (H₁) diterima. Selain itu, nilai koefisien kontingensi 

sebesar 0,487 menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel berada pada 

kategori sedang. Artinya, semakin tinggi tingkat pemahaman agama yang dimiliki 

orang tua, cenderung akan diikuti dengan semakin baiknya praktik pendidikan 

dalam keluarga, khususnya dalam aspek aqidah, ibadah, dan akhlak anak. Temuan 

ini menguatkan bahwa pemahaman agama orang tua merupakan faktor yang turut 

memengaruhi pola pendidikan keluarga di lingkungan penelitian. 

 

B. Saran 

Berdasar kan hasil te muan dala m penelitian ini yang  menunju k kan adanya 

pengaruh signifi kan antara pe maha man aga ma orang tua dan pendidi kan 

 keluarga,  ma ka beberapa saran dapat diaju kan sebagai beri kut: 

1. Bagi orang tua, disarankan untuk terus meningkatkan pemahaman agama 

sebagai bekal utama dalam melaksanakan fungsi pendidikan di rumah, 



72 
 

 

khususnya dalam membimbing anak dalam hal aqidah, ibadah, dan 

pembentukan akhlak. Upaya peningkatan ini dapat dilakukan melalui kegiatan 

keagamaan seperti pengajian, membaca literatur Islam, serta mengikuti 

majelis taklim secara rutin, agar pola pendidikan dalam keluarga menjadi lebih 

bermakna dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

2. Bagi le mbaga pendidi kan dan pe merintah sete mpat, disarankan untuk 

mendukung upaya peningkatan kapasitas keagamaan orang tua dengan 

menyediakan program-program pelatihan parenting berbasis nilai-nilai 

keislaman. Hal ini penting untuk memperkuat peran orang tua sebagai 

pendidik pertama dan utama di lingkungan keluarga, sehingga dapat 

memperbaiki pola asuh terutama dalam aspek spiritual anak. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan memperluas jumlah sampel atau menjangkau wilayah yang lebih luas 

agar hasil penelitian lebih general dan representatif. Selain itu, dapat pula 

menambahkan variabel lain seperti tingkat pendidikan orang tua, kondisi 

ekonomi, atau lingkungan sosial sebagai faktor-faktor yang mungkin turut 

memengaruhi kualitas pendidikan dalam keluarga. 
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Hasil Uji Validitas Variabel X 

Correlations 
 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 TOTAL_X 

X1 Pearson Correlation 1 .165 .289 .072 -.014 .221 .184 .034 -.054 .167 .403* 

Sig. (2-tailed) 

 

.351 .097 .688 .938 .210 .299 .848 .764 .344 .018 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X2 Pearson Correlation .165 1 .300 .524** .017 -.006 .041 .006 -.041 .220 .464** 

Sig. (2-tailed) .351 

 

.085 .001 .923 .972 .818 .975 .818 .212 .006 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X3 Pearson Correlation .289 .300 1 .201 .182 .136 -.032 .096 .154 .228 .518** 

Sig. (2-tailed) .097 .085 

 

.254 .304 .445 .856 .588 .384 .194 .002 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X4 Pearson Correlation .072 .524** .201 1 -.007 .167 .211 .072 -.211 .203 .454** 

Sig. (2-tailed) .688 .001 .254 

 

.970 .346 .230 .687 .230 .249 .007 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X5 Pearson Correlation -.014 .017 .182 -.007 1 .278 .343* .233 .629** .044 .572** 

Sig. (2-tailed) .938 .923 .304 .970 

 

.111 .047 .185 .000 .804 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X6 Pearson Correlation .221 -.006 .136 .167 .278 1 .112 .375* .244 -.056 .508** 

Sig. (2-tailed) .210 .972 .445 .346 .111 

 

.529 .029 .164 .755 .002 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X7 Pearson Correlation .184 .041 -.032 .211 .343* .112 1 .220 .312 .126 .517** 

Sig. (2-tailed) .299 .818 .856 .230 .047 .529 

 

.212 .072 .479 .002 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X8 Pearson Correlation .034 .006 .096 .072 .233 .375* .220 1 -.006 .369* .512** 

Sig. (2-tailed) .848 .975 .588 .687 .185 .029 .212 

 

.972 .032 .002 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X9 Pearson Correlation -.054 -.041 .154 -.211 .629** .244 .312 -.006 1 -.007 .422* 

Sig. (2-tailed) .764 .818 .384 .230 .000 .164 .072 .972 

 

.969 .013 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X10 Pearson Correlation .167 .220 .228 .203 .044 -.056 .126 .369* -.007 1 .473** 

Sig. (2-tailed) .344 .212 .194 .249 .804 .755 .479 .032 .969 

 

.005 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

TOTAL_X Pearson Correlation .403* .464** .518** .454** .572** .508** .517** .512** .422* .473** 1 

Sig. (2-tailed) .018 .006 .002 .007 .000 .002 .002 .002 .013 .005 

 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
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Hasil Uji Validitas Variabel Y 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 TOTAL_Y 

Y1 Pearson Correlation 1 .309 .436** .127 .397* .072 .309 .000 .231 .182 .602** 

Sig. (2-tailed) 
 

.076 .010 .473 .020 .686 .076 1.000 .190 .303 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y2 Pearson Correlation .309 1 .118 .471** .000 .067 .059 .059 .239 .118 .505** 

Sig. (2-tailed) .076 
 

.507 .005 1.000 .708 .741 .741 .173 .507 .002 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y3 Pearson Correlation .436** .118 1 -.063 .310 -.102 .000 .118 .289 .181 .469** 

Sig. (2-tailed) .010 .507 
 

.725 .074 .565 1.000 .507 .098 .307 .005 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y4 Pearson Correlation .127 .471** -.063 1 -.169 .299 -.118 .118 .049 .181 .393* 

Sig. (2-tailed) .473 .005 .725 
 

.339 .086 .507 .507 .782 .307 .022 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y5 Pearson Correlation .397* .000 .310 -.169 1 .175 .359* .120 .457** .049 .549** 

Sig. (2-tailed) .020 1.000 .074 .339 
 

.321 .037 .501 .007 .782 .001 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y6 Pearson Correlation .072 .067 -.102 .299 .175 1 .200 .467** -.040 .369* .508** 

Sig. (2-tailed) .686 .708 .565 .086 .321 
 

.257 .005 .823 .032 .002 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y7 Pearson Correlation .309 .059 .000 -.118 .359* .200 1 .059 .239 -.236 .379* 

Sig. (2-tailed) .076 .741 1.000 .507 .037 .257 
 

.741 .173 .180 .027 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y8 Pearson Correlation .000 .059 .118 .118 .120 .467** .059 1 -.120 .589** .505** 

Sig. (2-tailed) 1.000 .741 .507 .507 .501 .005 .741 
 

.501 .000 .002 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y9 Pearson Correlation .231 .239 .289 .049 .457** -.040 .239 -.120 1 -.049 .477** 

Sig. (2-tailed) .190 .173 .098 .782 .007 .823 .173 .501 
 

.782 .004 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y10 Pearson Correlation .182 .118 .181 .181 .049 .369* -.236 .589** -.049 1 .493** 

Sig. (2-tailed) .303 .507 .307 .307 .782 .032 .180 .000 .782 
 

.003 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

TOTAL_Y Pearson Correlation .602** .505** .469** .393* .549** .508** .379* .505** .477** .493** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .002 .005 .022 .001 .002 .027 .002 .004 .003 
 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
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Hasil Uji Relibialitas Variabel X 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Ite ms 

.639 10 

 

Ite m-Total Statistics 

 

Scale  Mean 

if Ite m 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Ite m 

Deleted 

Corrected 

Ite m-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Ite m 

Deleted 

X1 40.53 5.529 .231 .628 

X2 40.79 5.259 .261 .624 

X3 40.62 5.213 .351 .604 

X4 40.88 5.380 .280 .619 

X5 40.65 4.963 .392 .593 

X6 40.76 5.216 .334 .607 

X7 40.79 5.199 .345 .605 

X8 40.71 5.123 .316 .611 

X9 40.68 5.438 .236 .628 

X10 40.71 5.305 .293 .616 
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Hasil Uji Relibialitas Variabel Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Ite ms 

.636 10 

 

Ite m-Total Statistics 

 

Scale  Mean 

if Ite m 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Ite m 

Deleted 

Corrected 

Ite m-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Ite m 

Deleted 

Y1 40.71 4.638 .481 .581 

Y2 41.03 4.635 .319 .607 

Y3 41.06 4.724 .277 .616 

Y4 41.06 4.906 .191 .635 

Y5 40.94 4.542 .375 .594 

Y6 40.79 4.714 .347 .602 

Y7 41.03 4.939 .175 .639 

Y8 41.03 4.635 .319 .607 

Y9 41.12 4.713 .289 .614 

Y10 41.00 4.667 .305 .610 
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